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ABSTRAK 

PERANTEMANSEBAYADALAMPEMBENTUKANKEPRIBADIAN SISWA 

KELAS VIII PADA SMP NEGERI 03 

PENAWARTAMATULANGBAWANG 

 

Oleh: 

IndriFitriani 

Kepribadian merupakan aspek penting dalam perkembangan siswa yang 

mempengaruhicara berpikir, bersikap, dan berinteraksidengan lingkungan sosial. 

Pada masa remaja teman sebaya menjadi lingkungan sosial yang memiliki 

pengaruh besar terhadap pembentukan kepribadian karena sebagian besar siswa 

menghabiskan waktu bersama teman sebayanya. Namun, masih dijumpai peserta 

didik yang menunjukkan perbedaan karakteristik kepribadian dalam berinteraksi 

sosial, seperti kurangnya keberanian dalam mengemukakan pendapat, 

kecenderungan membatasi interaksi dengan lingkungan sekitar, maupun kesulitan 

dalam menyesuaikan diridengan kelompok pertemanan. Pertanyaan penelitian ini 

bagaimana peran teman sebaya dalam pembentukan kepribadian siswa kelas VIII 

tigapadaSMPNegeri03Penawartama. Penelitian inibertujuanuntukmengetahui 

peran teman sebaya dalam pembentukan kepribadian siswa kelas VIII tiga SMP 

Negeri 03 Penawartama. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan 

pendekatan kualitatif. Sumber data terdiri dari sumber data primer dan sumberdata 

sekunder. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Keabsahan data dijamin menggunakan triangulasi sumber dan 

teknik. Serta analisis data menggunakan model Miles Huberman, dan Saldana 

yang terdiri atas kondensasi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran teman sebaya dalam 

pembentukan kepribadian siswa dapat dilihat melalui beberapa aspek yaitu: 1) 

Teman sebaya sebagai model perilaku sosial, di mana siswa meniru berbagaisikap 

dan perilaku yang berkembang dalam kelompok pertemanan; 2) Teman sebaya 

sebagai sumber dukungan fisik dan emosional yang memberikan bantuan, 

motivasi, perhatian, dan rasa diterima dalam lingkungan sosial; 3) teman sebaya 

sebagai sarana perbandingan sosial yang membantu siswa menilai kemampuandan 

dirinya sehingga memengaruhi cara siswa memandang dirinya; 4) Teman sebaya 

sebagai sarana pengembangan keterampilan sosial melalui proses komunikasi, 

kerja sama, serta penyelesaian konflik. Keempat peran tersebut berkontribusi 

terhadap pembentukan kepribadian siswa baik yang menunjukkan kecenderungan 

introvert maupun ekstrovert. 

KataKunci:TemanSebaya,Kepribadian,Introvert,Ekstrovert. 
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ABSTRACT 

PERANTEMANSEBAYADALAMPEMBENTUKANKEPRIBADIAN SISWA 

KELAS VIII PADA SMP NEGERI 03 

PENAWARTAMATULANGBAWANG 

By: 

IndriFitriani 

Personality is an essential aspect of students' development as it influences 

the way they think, behave, and interact with their social environment. During 

adolescence, peers become a significant social environment that greatlyinfluences 

personality development because students spend most of their time interacting 

with their peer groups. However, some students still exhibitdifferences in 

personality characteristics during social interactions, such as alack of confidence 

in expressing opinions, a tendency to limit social interactions, and difficulties in 

adapting to peer groups. This study addressed the following research question: 

How do peers contribute to the personality development of Grade VIII-3 students 

at SMP Negeri 03 Penawartama? The objective of thisstudy was to examine the 

role of peers in the personality development of Grade VIII-3 students at SMP 

Negeri 03 Penawartama. 

 

This study employed a qualitative approach using field research. The data 

sources consisted of primary and secondary data. Data were collected through 

interviews, observations, and documentation. The trustworthiness of the data was 

ensured through source and technique triangulation. Data were analyzed using 

theMiles,Huberman,andSaldanamodel, whichincludesdatacondensation,data 

display, and conclusion drawing. 

 

The findings showed that the role of peers in students' personality 

formation can be seen through several aspects: (1) peers as models of social 

behavior, where students learn and imitate various attitudes and behaviors 

developed within peer groups; (2) peers as a source of physical and emotional 

support by providing assistance, motivation, attention, and a sense of acceptance 

in the social environment; (3) peers as a means of social comparison that helps 

students evaluate their abilities and themselves, thereby influencing how they 

perceive themselves; and (4) peers as a medium for developing social skills 

throughcommunication,cooperation,adaptation,appreciationof differences,and 

conflict resolution. These four roles contribute to the formation of students' 

personalities, including tendencies toward both introverted and extroverted 

characteristics. 

 

Keywords:Peers,Personality,Introvert,Extrovert. 
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MOTTO 

 

هَا يٓايَُّ  ٰ امَنوُااتَّقُواٰ   ١١٩نََّٰهصدِقِيَّْٰوَكُوْنوُْامَعَالهالل ََّٰالَّذِيْنَ 

Artinya:“Wahai Orang orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah dan 

bersamalah kamu dengan orang-orang yang benar”. (QS. At-Taubah 

[9]:119). 

َّٰ'َِّٰٰعَلَىٱلۡبَِّٰوَتعَاَوَنوُاَّْٰ وََّٰروَٱلتَّقۡوَ  مِوَٱلۡعُدۡ  ٰۡ ثۡ ِٰ تعََاوَنوُاْعَلَىٱلۡ َٰ لشَدِيدَُّٰلَلِإنََّّٰنِوَٱتَّقوُاْٱََّّٰ“ىوَلَ َٰ  ٱلَّ
 ٢ٱلۡعِقَابَِّٰ

Artinya:...Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 

taqwa, dan jangan tolong menolong dalam perbuatan dosa dan 

permusuhan. BertakwalahkepadaAllah, sunggu Allahsangat berat siksa-

Nya.(Q.S Al-Maidah [5]:2). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LatarBelakang Masalah 

Kepribadian merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam 

perkembangan remaja karena menjadi dasar bagi individu dalam membentuk 

cara berpikir, bersikap, berperilaku, serta menjalin hubungan dengan 

lingkungan sosialnya. Masa remaja merupakan fase transisi dari masa kanak-

kanak menuju dewasa yang ditandai dengan berbagai perubahan fisik, 

psikologis, emosional, dan sosial. Pada fase ini, remaja mulai berupaya 

mengenali potensi dirinya, membangun identitas pribadi, serta menentukan 

nilai dan prinsip yang akan menjadi pedoman dalam kehidupannya.1Oleh 

karena itu, perkembangan kepribadian pada masa remaja menjadi proses yang 

sangat penting karena akan memengaruhi kemampuan individu dalam 

mengambil keputusan, menyesuaikan diri dengan lingkungan, membangun 

hubungan interpersonal, serta menjalankan perannya sebagai anggota 

masyarakat. 

Berbagai kajian psikologi perkembangan menjelaskan bahwa masa 

remaja merupakan periode yang sangat menentukan terbentuknya identitas diri 

sehingga berbagai pengalaman sosial pada masa ini akan memberikanpengaruh 

terhadap perkembangan kepribadian. Meskipun demikian, 

perkembangankepribadianremajatidakselalusama.Beberapapenelitian 

menunjukkanbahwaremajamemilikikarakteristikkepribadianyangberagam, 
 

1Nur Atiqah Azzah Sulhan et al, “Periodisasi Perkembangan Anak pada Masa Remaja: 

Tinjauan Psikologi”, Behavior:JurnalPendidikan Bimbingan Konselingdan Psikologi Vol 1 No.1 

2024, 17. 
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baik dalam kemampuan berinteraksi sosial, mengendalikan emosi, 

menyampaikan pendapat, maupun menyesuaikan diri dengan lingkungan 

sekitarnya. Sebagian remaja mampu menunjukkan sikap percaya diri, mudah 

bergaul, bertanggung jawab, dan aktif dalam kegiatan sosial. Sebaliknya, 

sebagian remaja lainnya masih menunjukkan kurang percaya diri, sulit 

menyesuaikandiridenganlingkungansosial, engganmengemukakanpendapat, 

serta lebih mudah mengikuti perilaku kelompok agar memperoleh penerimaan 

dari lingkungan pertemanannya2. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

perkembangan kepribadian remaja merupakan proses yang dinamis dan 

dipengaruhioleh berbagai faktor, baik berasaldari dalamdiri individu maupun 

dari lingkungan sosial. 

Perkembangan kepribadian remaja merupakan hasil interaksi secara 

terus-menerus antara faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 

meliputi kondisi biologis, dan karakter bawaan individu, sedangkan faktor 

eksternalmeliputilingkungankeluarga, sekolah, masyarakat, media sosial, dan 

kelompok teman sebaya.3Melalui proses interaksi tersebut, remajamempelajari 

berbagai nilai, norma, sikap, serta pola perilaku yang kemudian menjadi bagian 

dari kepribadiannya. Dengan demikian, kepribadian tidakhanya 

dipengaruhiolehfaktorbawaan, tetapijuga dibentuk melaluilingkungan 

karenalingkunganmenjaditempatindividubelajarmemahamidirinya, 

 

 

2Ayu Soraya et al, “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Sikap Sosial dalam 

Bergaul pada Peserta Dididk Kelas IX SMP Islam Nurul Ihsan Siatan Hilir Kota Pontianak”,Indo-

MathEdu Intellectuals Journal, Vol 6 No. 5, 2025. 
3Sartika Celsilya Simamora, et al,“Perkembangan Kepribadian pada Remaja:Membangun 

Identitas”, Jurnal IlmuPendidikan dan Psikologi, Vol 3 No. 5. 2025. 
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membangun hubungan sosial, serta mengembangkan berbagai kemampuan 

personal maupun sosial.4 

Dari berbagai lingkungan sosial yang memengaruhi perkembangan 

kepribadian remaja, teman sebaya merupakan salah satu faktor yang memiliki 

pengaruh paling dominan. Hal ini disebabkan karena pada masa remaja 

intensitas interaksidengantemansebayasemakinmeningkat danberkurangnya 

ketergantungan pada orang tua.5Hasil penelitian Ananda menunjukkan bahwa 

hubungan dengan teman sebaya berperan penting dalam pembentukan sikap, 

nilai, pola pikir, serta perilaku remaja. Melalui proses komunikasi,pengamatan, 

peniruan, dan pengalaman bersama, remaja belajar mengembangkanrasa 

percaya diri, tanggung jawab, kemampuanbekerja sama, kemampuan 

berkomunikasi, serta keterampilan dalam menyesuaikan diri dengan 

lingkungan sosialnya. Sebaliknya, kelompok teman sebaya yangkurang 

kondusif dapat mendorong remaja mengikuti berbagai perilaku yang 

bertentangan dengan nilai dan norma yang berlaku.6 

Oleh karena itu, teman sebaya tidak hanya berfungsi sebagailingkungan 

tempat remaja berinteraksi, tetapi juga menjadi agen sosialisasi yang 

memberikan kontribusi besar terhadap proses pembentukan kepribadian 

mereka. Pernyataan tersebut diperkuat oleh dengan hasil penelitian Susanto 

yangmenunjukkanbahwapergaulantemansebayamemberikanpengaruh 

 

4Raihan Saputra, Gevan Naufal Wala, Adi Muliawan, “Pengaruh Media Sosial dan 

Lingkungan terhadapBerperilakuRemaja :StudyLiteratureReview”, JurnalGreenation Sosialdan 
Politik, Vol 1 No.4, 2023, 154. 

5Iffa Rizqiyah Umaira et al, “Pengaruh Circle Pertemannan terhadap Kepribadian Siswa 

Kelas 12 di MA Mahasina Bekasi”, Jurnal Media Akademik (JMA) Vol.3, No.7 2025. 
6Ananda Dwi Shepty Mi’rajtul Jannah et al, “Peran Teman Sebaya dalam Pembentukan 

Kepribadian Siswa Menengah Atas” Edukatif: Jurnal Ilmu Pendidikan Vol 7 No. 6, 2025. 
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sebesar 70,04%terhadap karakter siswa SMP Negeri25 Purworejo, lebih besar 

dibandingkan pengaruh pola asuh orang tua sebesar 16,30% dan media televisi 

sebesar 24,60%.7Temuan ini menunjukkan bahwa pada masa remaja pengaruh 

teman sebaya terhadap sikap dan perilaku siswa semakin kuat, sehingga 

berkontribusi pada pembentikan kepribadian mereka. 

Kepribadiandapat dipahamisebagai pola keseluruhanperilaku individu 

yang tercermin dalam cara berpikir, bersikap, mengemukakan pendapat, serta 

melakukan berbagai aktivitas dalam kehidupan sehari-hari. Kepribadian juga 

merupakan karakteristik yang membedakan individu satu dengan individu 

lainnya dan tampak melalui sikap dan perilaku yang muncul dalam interaksi 

sosial.8Dalam lingkungan sekolah, kepribadian siswa tercermin dari perilaku 

dan sikap yang ditunjukkan siswa, baik dalam proses pembelajaran maupun 

dalam berinteraksi dengan guru dan teman sebaya. 

Meskipun berbagai penelitian menunjukkan bahwa teman sebaya 

berperan dalam pembentukan kepribadian remaja, pengaruh tersebut tidak 

selalu sama pada setiap individu. Perbedaan karakteristik siswa, budaya 

sekolah, pola interaksi antarsiswa, serta lingkungan sosial sekolah 

menyebabkan bentuk peran teman sebaya dalam pembentukan kepribadianjuga 

dapat berbeda. Oleh karena itu, untuk memperoleh gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai peran teman sebaya dalam pembentukan kepribadian 

siswa,diperlukankajianyangdilakukansecaralangsungpadasekolahtertentu. 

7Albertus Agung Vidi Susanto dan Aman, “PengaruhPola Asuh Orang Tua, Pergaulan 

TemanSebaya, Media Televisi TerhadapKarakterSiswa SMP.” Harmoni Sosial: Jurnal Pendidikan 

IPS Vol 3 No. 2, 2016, 105. 
8Syaiful Dinata, “Pembentukan Kepribadian Manusia,” KANZPHILOSOPHIA Vol 8. No 

2 2022, 110 
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Salah satu sekolah yang menunjukkan fenomena tersebut adalah SMP Negeri 

03 Penawartama, Kabupaten Tulang Bawang, yang menjadi lokasi dalam 

penelitian ini 

Berdasarkan hasil prasurvey yang dilakukan peneliti pada tanggal 11 

September 2025 dikelas VIII SMP Negeri03 Penawartama, ditemukan bahwa 

siswa memilikitipekepribadianyangberagam, sepertiintrovert danekstrovert. 

Hasil observasi dan wawancara dengan Guru Bimbingan dan Konseling 

menunjukkan bahwa terdapat siswa yang mudah bergaul, aktif dalam kegiatan 

sekolah, serta memiliki rasa percaya diri yang tinggi. Namun, terdapat pula 

siswa yang cenderung pendiam, kurang percaya diri, dan hanya berinteraksi 

dengan teman tertentu, serta kurang berani menyampaikan pendapat dalam 

proses pembelajaran maupun diskusi kelompok. 

Selain itu, masih ditemukan siswa yang kurang bertanggung jawab 

terhadap tugas sekolah dan mudah terpengaruh oleh teman sebayanya, seperti 

menurunnya semangat belajar ketika berada dalam lingkungan pertemanan 

yang kurang disiplin. Di sisi lain, terdapat siswa yang cenderung menyendiri 

dan jarang berinteraksi dengan teman sebayanya meskipun telah diajak 

bergabung dalam kelompok pertemanan. Kondisi tersebut menunjukkanadanya 

perbedaan karakteristik kepribadian siswa dalam berinteraksi dengan teman 

sebaya di lingkungan sekolah.9 

Fenomena yang ditemukan pada saat prasurvey 

mengindikasikanbahwasetiapsiswamemilikikarakteristikkepribadianyangberbe

dadalam 

 

9Hasil observasi danwawancara dengan guru bimbingan konseling pada 11 September 

2026 di SMPN 03 Penawartama. 
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berinteraksi dengan lingkungan sosialnya. Perbedaan tersebut tampak pada 

tingkat kepercayaan diri, kemampuan berkomunikasi, tanggung jawab, serta 

cara siswa menyesuaikan diri dengan kelompok pertemanannya. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa proses pembentukan kepribadian siswa merupakan 

fenomena yang kompleks yang berkaitan dengan interaksiantar teman sebaya. 

Oleh karena itu, SMP Negeri 03 Penawartama dipilih sebagai lokasi 

penelitian karena relevan dengan fokus penelitian, yaitu adanya perbedaan 

karakteristik kepribadian siswa yang disertai dengan perbedaan pola hubungan 

antarteman sebaya sehingga memungkinkan peneliti memperoleh informasi 

yang mendalam mengenai peran teman sebaya dalam pembentukankepribadian 

siswa. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian tentang peran teman 

sebaya dalam pembentukan kepribadian siswa penting dilakukan untuk 

mengetahui seberapa besar peran teman sebaya terhadap pembentukan 

kepribadian siswa. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti denganjudul 

“Peran Teman Sebaya dalam Pembentukan Kepribadian Siswa KelasVIII pada 

SMP Negeri03 Penawartama, Tulang Bawang” 

B. PertanyaanPenelitian 

Berdasarkan latar belakang penulis merumuskan pertanyaan penelitian 

yaitu bagaimana peran teman sebaya dalam pembentukan kepribadian siswa 

Kelas VIII tiga pada SMP Negeri 03 Penawartama? 
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C. Tujuan danManfaatPeneitian 

1. TujuanPenelitian 

 

Tujuaan penelitian yang ingin dicapai ialah untuk mengetahui peran 

teman sebaya dalam pembentukan kepribadian siswa kelas VIII tiga pada 

SMP negeri 03 Penawartama. 

2. ManfaatPenelitian 

 

a. ManfaatTeoritis 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

pemikiran dalam pengembangan kajian teori pendidikan dan psikologi, 

khususnya yang berkaitan dengan peran teman sebaya dalam 

pembentukan kepribadian siswa pada fase remaja awal. Penelitian inijuga 

diharapkan dapat memperkaya pemahaman teoretis mengenai bagaimana 

interaksi, komunikasi, dan pengaruh dalam kelompok teman sebaya 

berperan dalam membentuk sikap, perilaku, dan kepribadiansiswa di 

lingkungan sekolah. Dengan demikian, hasil penelitian inidapat menjadi 

rujukan dan bahan pengembangan teori bagi penelitian selanjutnya yang 

mengkaji peran teman sebaya dalam pembentukan kepribadian peserta 

didik. 

b. ManfaatPraktis 

 

1) Bagi sekolah SMP Negeri 03 Penawartama, penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pihak sekolah dalam 

memahami kondisi dan pola interaksi teman sebaya termasuk bentuk 

pengaruh positif dan negatif teman sebaya.Hasil penelitian ini dapat 
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dijadikan pertimbangandalam menyusun program pembinaan siswa, 

serta mengembangkan layanan bimbingan konseling yang sesuai 

dengan kepribadian dan perkembangan siswa, sehingga pengaruh 

teman sebaya dapat diarahkan secara lebih terencana dan positif. 

2) Bagi guru hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu guru dalam 

memahami pengaruh teman sebaya terhadap pembentukankepribadian 

siswa, serta sebagai acuan dalam mengelola interaksi sosial siswa, 

menerapkan strategi pembelajaran dan pembinaan yang mendukung 

perkembangan kepribadian siswa secara positif. 

3) Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa 

memahami pentingnya peran teman sebaya dalam pembentukan 

kepribadian. Selain itu, penelitian ini dapat mendorong siswa untuk 

menjalin hubungan pertemanan yang positif serta mengembangkan 

sikap dan perilaku yang baik dalam lingkungan sekolah. 

D. PenelitianRelevan 

Berdasarkan penelusuran terhadap literatur-literatur yang berkaitan 

dengan objek kajian dalam penelitian ini, penulis menemukan beberapa 

penelitian terdahulu yang memiliki relevansi dengan penelitian ini, yang 

kemudian dilakukan perbandingan sebagai berikut: 

1. Skripsi Hilda Bella Rahmawati dengan hasil penelitian menunjukan bahwa 

teman sebaya berperan penting dalam perkembangan afektif siswa yang 

tampak padalimaindikator afektif yaitu sikap, minat, konsep diri nilai dan 
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moral.10Penelitian inirelevan dengan penelitian yang penelitikalukan yaitu 

sama-sama membahas tentang peran teman sebaya. Namun, perbedaanya 

ialah Hilda Bela Rahmawati fokus pada aspek perkembangan afektif siswa. 

Sedangkanpenelitianinimenekankanpadapembentukankepribadiansiswa 

melalui peran teman sebaya. 

2. Skripsi Desi dengan hasil penelitian menunjukan bahwa teman sebaya 

memiliki peran signifikan dalam meningkatkan social skill mahasiswa 

introvert, melalui pemberian kesempatan untuk mengekspresikan diri, 

menjadi contoh dalam komunikasi serta pemberian motivasi dan dorongan 

emosional.Sehinggamahasiswaintrovert lebihpercayadiri, beraniinteraksi 

dan mampu mengembangkan ketrampilan sosialnya.11Penelitian ini 

memiliki relevansi dengan penelitianyangpeneliti lakukan,yaitusama-sama 

membahas tentang perantemansebaya dalamperkembangan individu. Namun 

penelitian desi lebih menekankan pada peningkatan social skill mahasiswa 

introvert. Sedangkan penelitian ini menekankan pada pembentukan 

kepribadian siswa. 

3. Skripsi Mirta Saridengan hasil penelitian menunjukan bahwa teman sebaya 

memiliki peran penting dalam membentuk kepribadian siswa melalui 

interaksi sosial di lingkungan sekolah. Teman sebaya berperan dalam 

membantu siswa mengembangkan kemampuan mengontrol emosi, 

menyeimbangkanperkembanganemosidenganmoralkongnitif,serta 

 

10Hilda Bella Rahmawati. "Peran Teman SebayaDalamPerkembanganAfektifSiswa 

KelasVII A SMPN 1 Sekampung Udik"(IAIN Metro2024). 
11Desi,“PeranTemanSebayaDalamMeningkatkanSocialSkillMahasiswaIntrovert Program 

Studi Bimbingan Konseling Islam IAIN Parepare”(2020) 
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menumbuhkan kepekaan sosial dan empati terhadap orang lain.12penelitian 

ini relevan dengan penelitian yang peneliti lakukan yaitu sama-sama 

membahas tentang peran teman sebaya dalam pembentukan kepribadian 

siswa. Namun penelitian mirta sari berfokus pada siswa usia sekolah dasar 

yang masih beradapadatahapperkembangananak.Sedangkanpenelitianini 

dilakukan pada siswa kelas VIII SMP yang berada pada fase remaja awal. 

4. Skripsi Reka Tri Utami dengan hasil penelitian menunjukan bahwa orangtua 

memiliki peran penting dalam membentuk kepribadian anak. Peran tersebut 

diwujudkan melalui penanaman nilai-nilai agama sejak dini, pemberi 

keteladanan dalam perilaku sehari-hari, serta pengawasan terhadap 

pergaulan anak. Namun orang tua juga mengalami kendala dalam 

membentuk kepribadian anak seperti, kurangnya pemahaman agama dan 

keterbatasan waktu pendampingan.13Penelitian ini memiliki relevansi 

dengan penelitian yang peneliti lakukan yaitu sama-sama membahas 

pembentukan kepribadian. Namun penelitian Reka Tri Utami menekankan 

peran orang tua dalam pembentukan kepribadian anak di lingkungan 

keluarga, sedangkan penelitian ini menekankan peran teman sebaya dalam 

pembentukan kepribadian di lingkungan sekolah. 

5. Skripsi Melca Putri Marleza dengan hasil penelitian menunjukan bahwa 

teman sebaya memiliki peran nyata dalam membentuk akhlak siswa, teman 

sebayaberfungsisebagaicontoh,pemberimotivasidansahabatsehingga 

12Mirta Sari, “Peran Teman Sebaya Dalam Membentuk Kepribadian Siswa MI Ma’arif 

Singosaren Ponorogo” (IAIN Ponorogo 2019) 
13Reka Tri Utami,“Peran Orang Tua Dalam Membentuk Kepribadian Anak Di Dususn 

Titipasan Desa Bumi Agung Kecamatan Tegineneg Kabupaten Pesawaran” (UIN Raden Intan 

Lampung 2021) 
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dalam pembentukan akhlak siswa cenderung mengikuti pergaulan dan 

akhlak teman sebayanya, baik itu prilaku positif maupun negatif. Faktor 

pendukung yang memperkuat terbentuknya akhlak baik melalui teman 

sebaya seperti pembiasaan kegiatan religius.14 

Penelitian ini memiliki relevansi dengan penelitian yang peneliti 

lakukan yaitu sama-sama membahas peran teman sebaya dalam 

perkembangan diri siswa. Melca Putri meneliti bagaimana kontribusi teman 

sebaya dalam pembentukan akhlak siswa melaui perannya sebagai teladan, 

pemberi motivasi dan sahabat yang mempengaruhi prilaku. Hal ini sejalan 

dengan penelitian penulis yang membahas tentang teman sebaya sebagai 

faktor sosial yang berperan dalam pembentukan kepribadian siswa melalui 

interkasi, komunikasi dan proses peniruan yang terjadi dalam kelompok 

teman sebaya. Meskipun memiliki fokus penelitian yang sama namun 

terdapat perbedaan dengan penelitian penulis yaitu penelitian Melca Putri 

menekankan pada pembentukan akhlak siswa, yang berkaitan dengan moral 

dan nilai-nilai keagamaan. Sedangkan penelitian penulis berfokus pada 

kepribadian siswa yang mencakup pada aspek perilaku, sikap dan 

kepribadian. 

Berdasarkan telaah penelitian terdahulu, kajian mengenai peran teman 

sebaya umumnya difokuskan pada perkembangan afektif, keterampilan sosial, 

pembentukan akhlak, atau pembentukan kepribadian secara umum pada anak 

usiasekolahdasar.Belumditemukanpenelitianyangsecarakhususmengkaji 

 

14Melca Putri Marleza, “Peran Teman Sebaya Dalam Pembentukan Akhlak Siswa di MA 

Muhamadiyah Curup Timur” (IAIN Curup 2022) 
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peran teman sebaya dalam pembentukan kepribadian dengan memfokuskan 

pada tipe kepribadian introvert danekstrovert pada siswa kelas VIII SMP yang 

berada pada fase remaja awal. Keunggulan penelitian ini terletak pada fokus 

kajian yang lebih spesifik dan terarah, yaitu mengkaji peran teman sebaya 

dalam pembentukan kepribadian siswa berdasarkan tipe introvert dan 

ekstrovert. Melalui fokus tersebut, penelitian inidiharapkan dapat memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai bagaimana perbedaan tipe 

kepribadian memengaruhi cara siswa berinteraksi, menerima pengaruh 

lingkungan pertemanan, serta membentuk pola perilaku sosial di sekolah. 
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BAB II 

LANDASANTEORI 

 

A. PeranTemanSebaya 

 

1. PengertianPeranTemanSebaya 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia peran diartikan sebagai 

perangkat tingkah laku yang diharapkan dimiliki oleh orang yang 

berkedudukan dalam masyarakat.1Secara terminologi peran merupakan 

seperangkat tingkah laku dari seseorang yang berkedudukan dimasyarakat. 

Dalam bahasa inggris peran disebut role yang didefinisikan “person’s task 

or duty in undertaking” yang berarti tugas atau kewajiban seseorang dalam 

suatu usaha atau pekerjaan. Maka peran dapat diartikan sebagaiseperangkat 

perilaku yang diharapkan dimiliki oleh individu yang berkedudukan di 

masyarakat. Sedangkan peranan merujuk pada tindakan yang dilakukan 

sesorang dalam suatu peristiwa.2 

Santrock dalam Raihan Mariana mendefinisikan teman sebaya 

merupakan sekelompok individu yang berada pada rentang usia yang sama 

dan berada pada tingkat perkembangan yang relatif sama yang saling 

berinteraksi satu sama lain3. Selanjutnya Damsar menyatakan bahwa 

kelompoktemansebaya(peergroup) merupakansekelompok individu yang 

memilikikesamaanusiadanstatus,dengansiapaseseorangbiasanya 

1Badan PengembangandanPembinaanBahasa,KamusBesarBahasaIndonesia(KBBI 

Daring) (Kementerian Pendidikan, 2016) 
2SyamsirTorang,Organisasi&Manajemen:Perilaku,Struktur,Budaya&Perubahan 

Organisasi. (Bandung: Alfabeta, 2014), 86. 
3RaihanMarianaetal,PerkembanganSosialEmosionalAnakUsiaDini.EduPupliser 



14 

5. 2025 

 

 

 

 

 

 

berinteraksi dan bergaul.4“Desmita menyatakan bahwa teman sebaya yang 

dikenal dengn istilah peers merupakan anak yang mempunyai usia dan 

tingkat kematangan yang sama. Teman sebaya memiliki fungsi sebagai 

sumber informasi serta sarana perbandingan yang berkaitan dengan dunia 

luar keluarga.”5 

Seiring bertambahnya usia anak, pengaruh lingkungan di luar 

keluarga, khususnya teman sebaya semakin besar. Teman sebaya memiliki 

peran penting dalam perkembangan individu baik dalam aspek sosial 

maupun emosional. Melalui interaksi dengan teman sebaya, anak 

memperoleh kesempatan untuk mengembangkan keterampilan, mendapat 

umpan balik, menumbuhkan empati dan rasa solidaritas. Selain itu, 

hubungan pertemanan membantu anak belajar berkomunikasi, 

menyampaikan pendapat, menghargai sudut pandang orang lain,berbagi, dan 

bekerja sama serta mencari jalan keluar ketika terjadi perbedaan pendapat.6 

Besarnya peran teman sebaya dalam perkembangan anakmenjadikan 

keberadaan interaksi sosial sebagai kebutuhan penting. Keterbatasan 

kesempatan berinteraksi dengan teman sebaya dapat menimbulkan perasaan 

sedih dan berpotensi menghambat perkembangan anak. Adapun peran 

penting pertemanan antara lain: 

 

4Damsar,PengantarSosiologiPendidikan(Jakarta:KencanaPrenadaMedia,2011),74. 
5Desmita,PsikologiPerkembanganPesertaDidik(Bandung:RemajaRosdakarya, 2017). 

224 
6ToyyibahNasution,MitaDwiAmanda, ”PengaruhTemanSebayaterhadap 

PerkembanganEmosidanSosialSiswaSMPN3Binjai”.JurnalIntelekInsanCindekia.Vol2.no 
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a. Hubungan pertemanan memberikan kesempatan bagi anak untuk 

mengembangkan berbagai keterampilan sosial. Selain itu anak juga 

belajar berkomunikasi secara efektif, memahami kebutuhan dan minat 

orang lain, bekerja sama, serta mengelola konflik dengan baik. 

b. Pertemanan memberi kesempatan kepada anak untuk melakukan 

perbandingan sosial, di mana anak menilai dan memahami dirinya 

melalui perbandingan dengan individu lain. 

c. Pertemanan menumbuhkan rasa memiliki terhadap kelompok, yang 

menjadi semakin penting pada usia 10–11 tahun. Pada tahap ini, anak 

mulai memahami kelompok sebagai suatu sistem sosial yang melibatkan 

pembagian peran, partisipasi bersama, serta dukungan antar anggota 

dalam menjalankan berbagai kegiatan kelompok7 

Dari uarain diatas dapat dipahami bahwa teman sebaya merupakan 

sekelompok individu yang memiliki usia dan tingkat kematangan yang relatif 

sama, yang memiliki peran strategis dalam proses perkembangan anak. 

Interaksidengantemansebayatidak hanya berfungsisebagaisarana sosialisasi, 

tetapi juga sebagai media pembelajaran sosial dan emosional. Melalui 

hubungan pertemanan, anak memperoleh kesempatan untuk mengembangkan 

keterampilan sosial, membentuk konsep diri melaluiperbandingan sosial, serta 

menumbuhkan rasa memiliki dan keterlibatan dalam kelompok. Oleh karena 

itu, keberadaan dan kualitas interaksi dengan teman sebaya menjadi faktor 

penting yang memengaruhi perkembangan individu. 
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2. Ciri-CiriTemanSebaya 

MenurutSlametSantosociri-ciritemansebaya(peergroup) 

 

dijelaskansebagaiberikut: 

a. Tidak memiliki struktur organisasi yang jelas karena terbentuk secara 

otomasis atau spontan. Setiap individu dalam kelompok diperlakukan 

setara, artinya semua individu memiliki kedudukan yang sama. Namun 

demikian, biasanya terdapat satu anggota yang dianggap sebagai 

pemimpin. 

b. Bersifat sementara karena tidak memiliki struktur organisasi yang jelas 

sehingga tidak dapat bertahan lama. 

c. Teman sebaya mengajarkan individu tentang kebudayaan yang luas, 

misalnya teman sebaya disekolah yang terdiridari individu yang berbeda 

lingkungannya sehingga berbeda pula aturandankebiasaanya. Kemudian 

mereka memasukanya kedalam kelompok teman sebaya maka secara 

tidak langsung mereka saling mempelajari kebiasaan masingmasing 

individu. 

d. Anggotanya terdiri dari individu yang memiliki usia atau tingkat 

perkembangan yang sama.8 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri teman 

sebaya ialah tidak memiliki struktur oraganisai yang jelas karena tebentuk 

secara spontan, sehingga bersifat sementara dan tidak bertahan lama. 

Meskipun demikian melalui interaksi dengan teman sebaya individu dapat 

belajar tentang perbedaan kebiasaan dan budaya, selain itu anggota 

kelompok temansebaya umumnya memilikiusia dantingkat perkembangan 

yang relatif sama. 

3. Jenis-JenisTemanSebaya 

Hurlock mengelompokan teman sebaya dalam beberapa jenissebagai 

berikut: 
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a. Teman dekat, anak-anak umumnya memiliki dua atau tiga orang teman 

dekat yang memiliki jenis kelamin, minat, dan kemampuan yang sama. 

Hubungan pertemana ini memungkinkan mereka untuk saling 

mempengaruhi dalam berbagai aspek kehidupan. 

b. Kelompok kecil, kelompok ini merupakan kumpulan dari beberapa 

kelompok teman dekat yang semula terdiri dari individu dengan jenis 

kelamin yang sama, namun seiring berjaanya waktu dapat anggota dari 

jenis kelamin yang berbeda. 

c. Kelompok besar, merupakangabungandaribeberapakelompokkecildan 

teman dekat. Kelompok ini terbentuk seiring dengan meningkatnya 

keinginan untuk bersosialisasi dan bersenang-senang. Namun, karena 

anggota kelompok yang banyak kesamaan minat antar anggota menjadi 

berkurang, sehingga menciptakan jarak sosial yang besar diantaramereka. 

d. Kelompok teroganisir merupakan kelompok yang dibentuk dandibimbing 

oleh orang dewasa yang dibentuk oleh lembaga sekolah atau organisasi 

masyarakat untuk memenuhi kebutuhan sosial remaja. 

e. Kelompok geng, kelompok ini biasanya terdiri dari anak-anak dengan 

jenis kelamin yang sama, dan fokus untuk menghadapi penolakan dari 

lingkungan sosial melalui prilaku yang bersifat anti sosial. 9 

Berdasarkan pendapat diatas menunjukan bahwa teman sebaya 

terbagidalambeberapatingkatanhubungansosial.Hubungantersebut 

 

9Yusron Masduki dan Idi Warsah, Psikologi Agama (Palembang: Tunas GemilangPress, 

2020),158. 
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berawal dari interaksi yang bersifat personal seperti teman dekat, kemudian 

berkembang menjadikelompok kecildankelompok besar yang memperluas 

lingkup interaksi sosial individu. Selain itu, terdapat kelompok terorganisir 

yang memiliki tujuan positif dan bimbingan orang dewasa. Namun terdapat 

pula kelompok geng yang cenderung menunjukan prilaku negatif. Dengan 

demikian kelompok teman sebaya memiki funsi penting dalam 

perkembangan sosial dan pembentukan kepribadian individu. 

4. PeranTemanSebaya 

Pada masaasaremajaawal,hubungandengantemansebayasemakin 

meningkat dan menghabiskan banyak waktu bersama teman sebaya 

khususnya di lingkungan sekolah.Peran penting teman sebaya dalam 

pergaulan ialah sebagai sumber informasi sarana umpan balikmengenai 

kemamuan dan perilakunya diluar lingkungan keluarga. Melalui umpanbalik 

ini, anak dapatmenilai dan mengevaluasi diri, apakah perilaku dan 

tindakannya lebih baik, sama saja atau bahkan lebih buruk dari perilakuyang 

dilakukan oleh teman sebayanya. Mereka melihat orang lain untuk dijadikan 

tolak ukur sehingga dapat dibandingkan dirinya dengan oranglain. Proses 

perbandingan ini merupakan salah satu dasar pembentukan harga diri dan 

gambaran diri anak.10 

Terdapat enam peran penting teman sebaya dalam perkembangan 

sosial siswa menurut Santrock yang dikutip oleh Desmita antara lain: 

 

10Yuliana Imelda Densius, Maria Fransiska Ughu, Albertus Karlos Sola. “Pengaruh 

Teman Sebaya terhadap Pembentukan Karakter Seorang Anak”, Jurnal Pembelajaran dan Ilmu 

Pendidikan, Vol 3 No 2 2024 
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a. Sebagaisahabat(companionship) 

 

Teman sebaya sebagai sahabat merupakan individu yangmemiliki 

hubungan lebih dekat dan akrab sehingga tercipta kedekatan emosional 

melalui kebersamaa, serta berbagi pengalaman dan perasaan. Hubungan 

persahabatan yang didasari rasa saling percaya, empati dan keterbukaan 

memungkinkan terjadinya peroses saling mempengaruhi dalam aspek 

sikap, emosi, dan perilaku. Dengan demikian peran teman sebaya sebagai 

sahabat berkontribusi dalam peroses pembentukan kepribadian siswa 

melalui interaksi sosial yang intens dan berkelanjutan. 

b. Sebagaipendorong(stimulation). 

 

Teman sebagai pendorong berperan dalam memberikandukungan, 

semangat dan motivasi yang dapat mempengaruhi perkembangan diri 

individu. Dalam hal ini, teman bertindak sebagai sumber rangsangan atau 

stimulus yang mendorong seseorang untuk berkembang, 

beranimenghadapitantangan, serta memperbaikidiridalam berbagai aspek 

kehidupan. 

c. Sebagaisumbersumberdukunganfisik(phisicalsupport). 

 

Teman sebaya sebagai sumber dukungan fisik memberikan 

bantuan berupa waktu, tenaga, ketrampilan, serta kehadiran yang 

menumbuhkan rasa aman dan nyaman. Dukungan ini tidak hanya 

meringkankan beban fisik tetapi juga mempengaruhi kondisi emosional 

individu. Dalam pembentukan kepribadian siswa, dukungan tersebut 

mencerminkan nilai kepedulian, empati, dan solidaritas. 
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11Desmita,PsikologiPerkembanganPesertaDidik(Bandung:RemajaRosdakarya, 

2017),227-228. 

 

 

 

 

 

 

d. Sebagaisumberdukunganego(ego support). 

 

Hubungan pertemanan memebrikan dorongan dan umpan balik 

positif yang membantu individu mempertahankan pandangan terhadap 

dirinya sebagai individu yang kompeten, menarik dan berharga. Teman 

sebaya berperan sebagai pendukung ego dengan memberikan dukungan 

emosional serta penghargaan melalui pujian, motivasi, atau pengakauan 

atas usaha maupun prestasi yang dicapaiseseorang. 

e. Sebagaiperbandingansosial(social comparison). 

Dalam hubungan pertemanan, perbandingan sosial bisa terjadi 

dalam berbagai aspek seperti prestasi akademik, kehidupan sosial, status 

ekonomi hingga penampilan fisik. Proses ini dapat mempengaruhi cara 

individu memandang dirinya, baik meningkatkan rasa percaya diri 

maupun sebaliknya. Dampak perbandingan sosial tersebut bergantung 

padabagimana individu meresponperbandingantersebut, apakahsebagai 

motivasi atau sumber kecemasan dan stres. 

f. Sebagaisumberkeakrabanatau kasihsayang(intimacy/affection). 

 

Keakraban membentuk hubungan pertemanan yang erat, penuh 

kehangatan, serta dilandasirasa saling percaya denganorang lain dimana 

hubungan tersebut melibatkan keterbukaan dan saling berbagi 

pengalaman pribadi.11 

Sedangkan peran teman sebaya menurut Yusuf yaitu memberikan 

kesempatanberinteraksidenganoranglain,mengontrolperilakusosial, 
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mengembangkan keterampilan dan minat sesuai dengan usianya, dan saling 

bertukar pikiran dan masalah.12 

Berdasarkan uraian di atas, teman sebaya memiliki peran penting 

dalam perkembangan perilaku sosial dan pembentukan kepribadian siswa. 

Peran tersebut merujuk pada fungsi atau kontribusi kelompok pertemanan 

dalam memengaruhi sikap, perilaku, cara berpikir, dan perkembangan 

emosional melalui interaksi sehari-haridi lingkungan sekolah. Bentuk peran 

tersebut dapat berupa pemberian dorongan atau motivasi, sebagai sumber 

dukungan sosial atau fisik, serta menjadi sumber perbandingan sosial yang 

turut membentuk sikap dan pola perilaku siswa sebagai bagian dari 

kepribadiannya. 

5. IndikatorTemanSebaya 

Indikator teman sebaya menurut Slamet santoso adalah sebagai 

berikut: 

a. Kerja Sama merupakanaspek penting dalaminteraksitemansebaya yang 

membantu siswa melaksanakan berbagai kegiatan. Melalui kerja sama, 

siswa berdiskusi, bertukar ide, dan mencari solusi atas suatu 

permasalahan, sekaligus mempererat hubungan serta membangun 

keharmonisan antarsiswa. 

b. Persaingan merupakan suatu bentuk usaha yang dilakukan oleh individu 

maupunkelompok untukmencapaihasilatau memperolehprestasisecara 

kompetitif tanpamenimbulkan konflik.Dalam konteks teman sebayadi 
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lingkungan sekolah, persaingan terlihat dari upaya siswa untuk 

memperoleh prestasi yang lebih baik dibandingkan teman-temannya. 

c. Pertentangan, dalam proses interaksi sosial baik antar individu atau 

kelompok, sering kali munculpertentangan dariadanya perbedaan dalam 

memenuhi kebutuhan atau mencapai tujuan tertentu. Di lingkunganteman 

sebaya, pertentangan dapat terjadi karena adanya perbedaan 

pendapat,pandangan, maupunkarakter.Olehkarena itu,diperlukansikap 

saling menghargai dan toleransi agar perbedaan tersebut tidak 

berkembang menjadi konflik. 

d. Penyesuaian atauakomodasi merupakan proses penyesuaian perilaku 

yang dilakukan individu untuk mencapai kondisi yang harmonis. Dalam 

konteks teman sebaya, persesuaian ditunjukkan melalui kemampuan 

siswa menyesuaikan diri dengan lingkungan dan kelompok teman 

sebayanya. 

e. Perpaduan atau asimilasi merupakan proses penyatuan dua perbedaan 

yang menghasilkan penyesuaian dan membentuk pola perilaku baru. 

Dalam konteks teman sebaya, perpaduan ditunjukkan melalui 

kemampuan siswa berbaur dengan kelompok pertemanan, menerima 

perbedaan, serta membentuk kebiasaan dan nilai bersama dalam proses 

interaksi sosial.13 

 

Dapatdipahami bahwaindikator teman sebayamencakupberbagai 

bentukinteraksisosialyangterjadidalamkelompokpertemanan,seperti 

 

13SelametSantoso,DinamikaKelompok,23 
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kerja sama, persaingan, pertentangan, penyesuaian, dan perpaduan. Melalui 

berbagai bentuk interaksi tersebut, siswa memperoleh pengalaman sosial 

yang berperan dalam mengembangkan kemampuan berkomunikasi, bekerja 

sama, menyesuaikan diri, menghargai perbedaan, serta membentuk sikap 

dan perilaku. Dengan demikian, teman sebaya memiliki peran pentingdalam 

proses perkembangan sosial dan pembentukan kepribadian siswa. 

B. Kepribadian 

 

1. PengertianKepribadian 

Istilah kepribadian secara etimologis berasal dari bahasa Latin 

persona yang berarti topeng dan personare yang berarti menembus, yaitu 

tutup muka yang di pakai oleh pemain-pemain panggung untuk 

menggambarkan perilaku, watak, atau pribadi seseorang. Dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia kepribadian merupakan sifat hakiki yang tercermin 

pada sikap seseorang yang membedakan dirinya dari orang lain.14“Gordon 

Allport menyatakan kepribadian ialah organisasi dinamis dalam individu 

sebagai sistem psikofisis yang mennetukan caranya yang khas dalam 

menyesuaikan diri terhadap lingkungan.”15 

Ngalim purwanto dalam Imam Subaqi mendefinisikan kepribadian 

merupakan susunan sifat dan aspek-aspek tingkah laku yang salingberkaitan 

dalamdiriseseorang, yang mempengaruhicara individu bertindak 

danberrilakusertamenunjukancirikhasyangmembedakandengan 

individulain.Kepribadianinimeliputisikap,keyakinan,nilai-nilai, 
 

14BadanPengembangandanPembinaanBahasaKamusBesarBahasaIndonesia(KBBI 

Daring) (Kementerian Pendidikan, 2016) 
15Rustam,PsikologiKepribadian(Pontianak:PustakaRumahAloy2016),7. 
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pengetahuan, ketrampilan.16Sementara itu Phares dalam Alwisol 

menyatakan bahwa kepribadian merupakan pola khas dari fikiran, perasaan 

dan tingkah laku yang membedakan darisatu individu dengan individu lain, 

serta cenderung konsisten dalam berbagai situasi dan waktu.17 

Kepribadianmerupakanintegrasidarikecenderunganindividudalam 

berperasaan, bersikap, bertindak yang tercermin dalam pola perilaku sosial 

tertentu. Oleh karena itu kepribadian memberikan ciri khas yang 

membedakan individu satu dengan lainya dalam kehidupan sehari-hari. 

Kepribadian bukanlah perilaku, namun kepribadian yang membentuk 

perilaku manusia, yang tampak melalui cara berpikir, berbicara, dan 

bertindak. Dengan demikian, kepribadian berada dalam ranah psikologis 

individu dan terwujud melalui perilaku yang ditampilkan.18 

Berdasarkan urain diatas, dapat disimpukan bahwa kepribadian 

merupakan suatu kesatuan karakteristik psikologis individu yang terbentuk 

dari pola pikir, perasaan, sikap, dan kecenderungan bertindak yang 

terorgaisir secaradinamis. Kepribadianbersifat relatifmenetapdanberperan 

penting dalam membentuk cara individu berinteraksi, menyesuaikan diri, 

serta merespons lingkungan sosialnya. Dengan demikian, kepribadian 

menjadi landasan utama yang memengaruhi perilaku individu dan tampak 

melalui tindakan dalam kehidupan sehari-hari. 

 

 

16ImamSubaqi,“PolaKomunikasiKeagamaanDalamPembentukanKepribadianAnak,” 

JournalofCommunicationVolNo22016 
17Alwisol,PsikologiKepribadian(Malang:UniversitasMuhamadiyahMalang2018),11. 
18Idawati,PembinaanKepribadianSantriMelaluiPendekatanKonselingIslamStudi Kasus. 

(Medan: Umsupress 2022), 50. 
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2. Tipe-tipeKepribadian 

Kepribadian merupakan ciri, karakteristik, atau gaya khas yang 

dimiliki seseorang yang terbentuk dari pengaruh lingkungan seperti 

keluarga, sekolah, sosial dan budaya serta bawaan sejak sejak lahir. 

Hippocrates dan Galenus menggolongan kepribadian menjadi empat tipe 

yaitu: 

a. KepribadianSanguinis 

 

Tipe kepribadian sanguinis dikenal sebagai pribadi yang ceria, 

optimis, dan penuh rasa percaya diri. Individu dengan tipe ini umumnya 

mudah beradaptasi, senang berbicara, ekspresif, bersemagat, memiliki 

gairah hidup dan mampu menciptakan suasana yang menyenangkan bagi 

orang-orangdisekitarnya. Mereka jugacenderungkekanak-kanakandan 

menyukai hal-hal yang spontan. Meskipun demikian seseorang dengan 

kepribadian sanguinis memiliki kecendurangan kurang disiplin karena 

sifatnya yang suka berbicara membuat dirinya memdominasi percakapan 

dan suka menyela. Selain itu tipe sanguinis tidak memiliki pendidrian 

yang tetap karena mudah terpengaruh oleh lingkungan sekitar dan 

memiliki penguasaan diri yang lemah. 

b. KepribadianMelankolis 

 

Tipe Kepribadian melankolis merupakan kebalikan dari tipe 

sanguinis. Individu dengantipe inicenderung tertutup,berhati-hatidalam 

bertindak dan perfeksonis. Mereka sering merasa kurang percaya diri, 

pesimisdantidaknyamanberadadikeramaian,sertamemilikiperasaan 
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yangkuat,sangat pekadansensitif.Pembentukankepribadianmelankolis 

dapat melalui penguatan kemampuan mempertimbangkan moral. Upaya 

ini dapat membantu mengelola perasaan yang kuat dan sensitif dengan 

meningkatkan pemahaman moral secara kognitif, dengan demikian 

keseimbangan emosional dan moral kognitif dapat tumbuh dengan baik. 

c. KepribadianPlegmatis 

 

Tipe kepribadian plegmantis merupakan individu dengan sifat 

pendamai dan tidak suka kekerasan. Tipe ini tidak mencerminkan emosi 

yang jelas karena cenderung tenang, sabar, seimbang dan menjadi 

pendengar yang baik. Kelemahan dari tipe ini yaitu cenderung menarik 

dari dari berbagai aktivitas karena mencintai ketenagan, pasif, kurang 

bersemangat dan memilih jalan pintas. Selain itu tipe ini sering ragu 

dalam mengambil keputusan, sulit menolak permintaan oranglain serta 

sering menunda pekerjaan. 

d. KepribadianKorelis 

 

Tipe kepribadian korelis memiliki kemampuan kepemimpinan 

yang kuat, ambisi tinggi, serta tekad yang kokoh dalam mencapaitujuan. 

Merekaaktif, mandiri, produktifdandinamis, sertamengambilkeputusan 

dengan cepet dan tegas. Dalam pekerjaan individu korelis menunjukan 

disiplin tinggi dan selalu berorientasi pada pencapaian. Namun tipe ini 

juga dikenal dengan pribadi yang kaku, keras, cenderung egois dan 

kurang peka terhadap perasaan orang lain. mereka sering merasa paling 

benar,sulitmenerimapendapatyangberbeda,mudahterpancingemosi 
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dan keras kepala. Oleh karena itu, individu dengan kepribadian tipe 

korelis perlu mengembangkan kepekaan sosial dan kemampuan 

emosional yang seimbang supaya dapa berinteraksi dengan lebih 

empatik.19 

Dengandemikiankepibadian merupakan hasil interaksiantara faktor 

bawaan dan lingkungan yang membentuk pola prilaku yang khas setiap 

individu. Hippocrates dan Galenus menjelaskan bahwa terdapat empat tipe 

kepribadian yang masing-masing memiliki karakteristik, kecenderungan 

emosional serta pola hubungan sosial yang berbeda. Perbedaan sifat pada 

keempat tipe kepribadian tersebut menunjukan bahwa kepribadian tidak 

hanya mempengaruhi cara individu berprilaku, tetapi juga menentukan 

bagaimana seseorang merespon situasi, berinteraksi dengan oarng lain dan 

mengembangkan potensi dirinya. 

Sementara itu menurut Carl Jung membagikepribadian menjadi dua 

kelompok, yaitu ektrovert dan introvert. Klasifikasi ini menentukan 

bagaimana individu berinteraksi dengan lingkungannya serta membangun 

hubungan sosial. 

a. TipeKepribadianEkstrovert 

 

Ekstrovert merupakan individu yang merasa nayaman dan 

berenergi ketika berada di lingkungan sosial. Mereka gemar bergaul, 

mudah berkomunikasi, dan menunjukan partisipasi aktif dalam berbagai 

interaksi.Individudengankepribadianiniumumnyamenyukai 

 

19DonaTihnikeetal,PsikologiKepribadian(JawaTimur:AlifbaMedia2025),112-113. 
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keramaian, memiliki banyak teman, dan menunjukn antusiasme tinggi 

ketika berinteraksi. Ekstrovert juga dikenal mudah beradaptasi dengan 

lingkungan baru, gemar bercerita, serta memperlihatkan sikap ramah dan 

optimis. Disamping itu, mereka aktif mengikuti berbagai kegiatan, cepat 

dalam mengambil keputusan, dan memiliki kepercayaan diri yang tinggi 

karena sering terlibat dalam aktivitas sosial. 

Meskipun demikian individu ektrovert juga memiliki beberapa 

kelemahan. Mereka cenderung sulit mengendalikanucapankarena sering 

mengungkapkan apa saja yang dipikirkan tanpa pertimbangan matang, 

baik hal positif maupun negatif. Tipe kepribadian ini juga menyukai 

pujian dan kerap menunjukan kebanggaan terhadap dirinya sendiri.Selain 

itu ekstrovert mudah merasa bosan, mereka tertarik pada hal-hal baru 

namun tidak bertahan lama. Ektrovert juga senang menghadapi 

tantanganatau masalahbaru, danbiasanya akan membicarakanpersoalan 

tersebut kepada orang lain untuk memperoleh masukan dan menemukan 

masukan yang dianggap tepat. 

b. TipeKepribadianIntrovert 

 

Individu dengan kepribadian introvert cenderung berfokus pada 

dunia internalnya serta lebih nyaman menjalani aktivitas secara mandiri. 

Mereka umumnya memiliki sifat yang lebih tertutup, berhati-hati, serta 

sering diliputi perasaan cemas, khawatir atau canggung dalam situasi 

tertentu.Meskipundemikianintrovertbukanberartipemalu,mereka 
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hanya membutuhkan waktu sendiri untuk memulihkan energi, dan tetap 

dapat berinteraksi dalam situasi sosial apabila diperlukan. 

Ciri-ciri kepribadian introvert adalah mudah mengalamikelelahan 

emosional ketika terlalu lama beraktivitas atau berinteraksi dengan 

banyak orang. Mereka lebih menyukai suasana yang tenang, memiliki 

lingkar peretmanan yang kecil namun berkualitas, dan cenderung 

mempertahankan hubungan tersebut dengan baik. Selain itu, individu 

introvert lebih mudah terdistraksi dan sulit berkosentrasi dilingkungan 

yang ramai, sehingga mereka lebih memilih tempat yang sepi dan minim 

gangguan. Tipe kepribadian ini juga memiliki kesadaran diri yang tinggi 

dan lebih suka mempelajari sesuatu melalui pengamatan sebelum 

mencoba mempraktikkannya lansung.20 

Secara keseluruhan tipe-tipe kepribadian yang dikemukakan oleh 

Hippocrates, Galeus dan Carl Jung menunjukan bahwa setiap individu 

memilki pola kecenderungan psikologis, emosional, dan sosial yangberbeda. 

Empat tipe kepribadian menurut Hopocrates dan Galeus yaitu sanguinis, 

melankolis, plegmantis, dan korelis memnunjukan variasi tempramen dasar 

yang mempengaruhi cara seseorang merespon situasi, mengelola emosi, 

serta berinteraksi dengan lingkungannya. Sedangkan tipe kepribadian 

menurut Carl Jung yaitu ekstrovert dan introvert menegaskan bahwa adanya 

perbedaan orientasi energi dan gaya interaksi sosial pada diri 

individu.Dengandemikiankeseluruhantipekepribadiantersebut 

 

20Muhammad Dlimunte dan Toguan Rambe, Pengantar Psikologi Perpustakaan (Medan 

Umsu Press 2023), 45. 
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mencerminkan bahwa kepribadian merupakan hasil perpaduan antara faktor 

bawaan dan lingkungan yang membentuk pola perilaku khas setiap orang, 

sekaligus menentukan bagaiman individu memaknaipengalaman, menjalani 

hubungan sosial, dan mengembangkan potensi dirinya. 

Berdasarkan pemaparan teori diatas, untuk lebih memfokuskan 

penelitian ini penulis membatasi kajian pada tipe kepribadian introvet dan 

ektrovert yang dikemukakan oleh Carl Jung. 

3. FaktoryangMempengaruhiKepribadian 

Terdapat dua faktor yang utama yang mempengaruhi pembentukan 

kepribadian seseorang diantaranya yaitu: 

a. FaktorGenetik(bawaan) 

 

Faktor genetik berfungsi sebagai dasar biologis yang membentuk 

berbagai aspek fisik, intelegensi dan psikologis individu. Sifat-sifat yang 

diturunkan dari orang tua melalui gen mempengaruhi pembentukan 

kepribadian, meskipun pengaruh lingkungantetap memainkan peran 

penting dalam membentuk kepribadian individu. Faktor genetik juga 

berperan dalam menentukan keunikan dan ciri khas kepribadian pada 

setiap individu. 

1) Aspek fisik yang dipandang dapat berpengaruh tehadapperkembangan 

kepribadian ialah bentuk atau kondisi tubuh seperti (tinggi badan, 

berat badan, kecantikan, kesehatan, atau keutuhan tubuh). 
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2) Aspek intelegensi, individu dapat berpengaruh pada perkembangan 

kepribadiannya. Individu yang memilikitingkat intelegentitinggiatau 

normal dapat beradaptasi dengan lingkunganya dengan baik,sementara 

individu dengan tingkat intelegensirendah lebih sulit untuk 

menyesuaikan diri dengan lingkungannya. 

3) Aspek psikologis, selain mempengaruhi kondisi fisik gen juga 

berperan dalam aspeki psikologis seseorang seperti tempramen dan 

emosi. Studi meunjukan bahwa anak-anak yang memiliki oarang tua 

dengan kecenderungan agresif atau tempramen sering kalimenunjukan 

pola prilaku serupa, yang menunjukan bahwa ada faktor genetik 

mendasari perkembangan kepribadian. 

b. FaktorLingkungan 

 

1) Keluarga, dianggap sebagai faktor utama dalam pembentukan 

kepribadian anak. Hal ini dikarenakan kelurga merupakan lingkungan 

sosial pertama yang menjadi tempat mengenal dan meniru prilaku. 

Sebagian besar waktu anak dihabiskan bersama keluarga. Anggota 

keluarga memiliki peran penting sebagai individu yang berpengaruh 

besar dalam perkembangan kepribadian anak. 

2) Lingkungan sosial menjadi sarana bagi anak untuk belajar tentang 

kerja sama,empati, dan norma sosial yang berlaku dalam masyarakat. 

Anak yang biasa bergaul dengan teman yang memiliki nilai-nilai 

positifakanlebihmudahmengembangkansikapyangbaikseperti 
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saling menghargai, berbagi, dan bekerja sama. Sebaliknya lingkungan 

sosial yang kurang kondusif akan memicu perilaku negatif. 

3) Kebudayaan dapat mempengaruhi individu untuk mengikuti pola 

prilaku yang telah ditetapkan oleh masyarakat. Setiap kelompok 

masyarakat baik bangsa, ras atau suku memiliki tradisi adat atau 

kebiasaan yang unik. Budaya suatu masyrakat mempengaruhi 

kepribadian anggotanya mencakup cara berpikir, sikap, dan prilaku. 

Pengaruh tersebut dapat terlihat melalui perbedaan antara masyarakat 

modern yang memiliki kemajuan dalam bidang ilmu pengetahuan dan 

teknologi dengan masyarakat primitif. 

4) Pendidikan, yang diterimanya akan berpengaruh terhadap perilakunya 

sehari-hari termasuk cara berfikir, bersikap, dan berinteraksi dengan 

orang lain. Baik pendidikan formal disekolah maupun pendidikan 

nonformaldilingkungankeluargadanmasyarakat,keduanya memiliki 

peran yang sama dalam membentuk dan mengembangkan kepribadian 

anak. Faktor yang mempengaruhi kepribadian disekolah antara lain: 

a) Iklim emosional kelas, yang memiliki iklim emosional yang positif 

dimana guru bersifat ramah, menhargai siswa dan hubungan antar 

siswa terjalin degan baik dapat memberikan berpengaruh baik 

dalam perkembangan psikis anak. Sebaliknya kelas dengan iklim 

emosiaonal yang negatif, misalnya guru bersikap otoriter,hubungan 

antar siswa tidak baik atau teman yang berperilaku menyimpang 

dapat membrikan pengaruh yang kurang baik. 
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b) Sikap dan perilaku guru dapat berpengaruh pada perkembangan 

kepribadian siswa karena guru merupakan figur teladan bagisiswa. 

Selain itu melalui interaksi dan bimbingan guru siwa belajar 

perilaku yang baik dan buruk. 

c) Disiplin (tata tertib), sekolah dapat mempengaruhi kepribadian 

siswa dikarenakan aturan dan kebiasaan yang diterapkan menjadi 

sarana pembentukan nilai, sikap, dan perilaku positif siswa.Disiplin 

dan tata tertib sekolah tidak hanya berfungsi untukmenjaga 

ketertipan tetapi juga menjadi alat untuk membentuksiswa agar 

memiliki tingkah laku baik dan sesuai norma sosial. 

d) Prestasi belajar ,atau peringkat kelas dapat menumbuhkan rasa 

percaya diri, memiki motivasi yang tinggi, berani menghadapi 

tantangan, dan yakin pada kemampuanya. Sebaliknya, siswa yang 

memilikiprestasibelajar rendahcenderung kurang percaya diridan 

pesimis. 

e) Penerimaan teman sebaya, merupakan bagian penting dari proses 

sosial yang dialami anak di sekolah. Melalui interaksi denganteman 

sebaya, siswa belajar menyesuaikan diri, bekerja sama, menghargai 

perbedaan, serta mengembangkan empati dantanggung jawab. 

Penerimaan dari kelompok sebaya memberikan rasa aman, dan 

dihargai, yang berperan dalam mbentuk identitas diri dan 

kepercayaan diri siswa. Siswa yang diterima baik oleh 

temansebayanyacenderungmenunjukkansikapterbuka,percaya 
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diri,sedangkan siswayangmengalami penolakan atau pengucilan 

seringkalimerasarendahdiri,cemas,danmenarikdiridari pergaulan, 

yang dapat menghambat perkembangan kepribadian.21Dari uraian

 diatas dapat disimpulkan bahwa pembentukan 

kepribadian seseorang dipengaruhi oleh faktor genetik dan faktor 

lingkungan. Faktor genetik merupakan dasar biologis yang diwariskan dari 

orang tua. Sedangkan faktor lingkungan, terutama keluarga, pendidikan, 

pergaulan dengan teman sebaya dan budaya, berperan penting dalam 

menanamkan nilai-nilai moral, membentuk kebiasaan positif, dan 

mengarahkan perilaku individu agar sesuai dengan norma sosial. 

4. IndikatorKepribadian 

MenurtCarl Jung kepribadian dibagi dalam dua tipe utama, yaitu 

introvert dan ekstrovert. Individu dengan kepribadian introvert cenderung 

lebih berorientasi pada dirinya sendiri, sedangkan individu dengan 

kepribadian ekstrovert lebih mudah berinteraksi dengan lingkungan sosial. 

Indikator kepribadian siswa dalam penelitian ini dijelaskan sebagai berikut. 

a. KepribadianIntrovert 

 

1) Lebihnyaman berinteraksidenganbeberapateman dekat. 

 

2) Cenderungpendiamdantidakbanyakberbicara. 

 

3) Berpikirterlebihdahulusebelumbertindakatauberbicara. 

 

4) Kurangpercayadirisaatberbicaradidepanumum. 

 

5) Lebihsenangmendengarkandaripadamengemukakanpendapat. 

 

21Ira Kusumawaty et al., Buku Ajar Psikologi Untuk DIII Keperawatan (Jakarta: Nuansa 

Fajar Cemerlang 2024), 43. 
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b. KepribadianEkstrovert 

 

1) Mudahbergauldanmenjalinhubungandenganbanyakteman. 

 

2) Aktifdalamberinteraksidan berpartisipasidalamkegiatan. 

 

3) Percayadirisaatberbicaradidepanumum. 

 

4) Mudahmengemukakanpendapatdanberdiskusi. 

 

5) Menyukai kegiatan kelompok dan senang bekerja sama dengan orang 

lain.22 

C. PeranTemanSebayadalamPembentukanKebribadianSiswa 

Pembentukan kepribadian siswa merupakan proses yang berlangsung 

secara bertahap dan dipengaruhi oleh berbagai lingkungan sosial. Pada masa 

kanak-kanak, keluarga berperan sebagai lingkungan utama dalam membentuk 

kepribadian anak. Namun, seiring bertambahnya usia dan memasuki masa 

remaja, pengaruh lingkungan di luar keluarga semakin kuat, terutama 

lingkungan teman sebaya. Teman sebaya menjadi konteks sosial yang 

signifikan karena intensitas interaksi yang tinggi, kesamaan usia dan tingkat 

perkembangan. Dalam interaksi tersebut, siswa saling memengaruhi melalui 

pertukaran pengalaman, perilaku, dan cara pandang terhadap lingkungan 

sosial.23 

Peran teman sebaya dalam pembentukan kepribadian siswa di sekolah 

diantaranya yaitu: 

1. Temansebayaberperansebagaipemberidukungan,dukungantersebut 

 

diwujudkanmelaluiprilakusalingpeduli,memberinasihat,memberikan 
 

22Alwisol,PsikologiKepribadian(Malang:UniversitasMuhamadiyahMalang2018). 
23FiandaDwiAuliaetal,“PengaruhInteraksiTemanSebayaterhadapKarakter 
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semangat dan motivasi, serta tidak menjatuhkan dan menjelekan ketika 

teman mengalami kesulitan. 

2. Teman sebaya berperan dalam mengajarkan ketrampilan sosial, yang 

terbentuk melalui interaksi mereka. Dalam interaksi tersebut saling 

mempengaruhi dari perilaku dan kebiasaan masing-masing individu. 

Ketrampilan sosial yang berkembang dari interaksi sosial dengan teman 

sebaya yaitu kemampuan bekerja sama, mengendalikan emosi, dan 

kemampuan untuk memecahkan masalah. 

3. Teman sebaya berperan sebagai sumber informasi berupa, arahan, teguran, 

nasihat, atau pelajaran yang dapat berdampak positif maupun negatif bagi 

teman seusianya dalam proses pembentukan kepribadian. 

4. Teman sebaya berperan sebagai model perilaku atau contoh di lingkungan 

sekolah. 24 

Berdasarkan kajian teori yang teah dijelaskan, peran teman sebaya 

dalam pembentukan kepribadian siswa dapat dilihat melalui beberapa aspek, 

yaitu: 

1. Bentuk interaksi sosial antar teman sebaya, terwujud melalui komunikasi 

sehari-hari, kerja sama dalam kegiatan akademik maupun nonakademik, 

serta berbagi pengalaman dalam kelompok pertemanan. Melalui interaksi 

tersebut, siswa belajar menyesuaikan diri, memahami perbedaan, dan 

membangun hubungan sosial yang saling memengaruhi. 

 

24DaniarSekarIndira,PujiLestari,“PeranTemanSebayaDalamPembentukan 

KepribadianSiswaMelaluiMataPelajaranIPSdiMTSNegeri2Puwokerto”.SosiolumJurnal 



37 
 

 

 

 

 

2. Bentuk dukungan dan dorongan dari teman sebaya, dapat memberikan 

motivasi, dukungan sosial maupuan emosisonal, serta penghargaan yang 

membantu siswa merasa diterima dan dihargai dalam lingkungan pergaulan 

3. Proses perbandingan sosial antar teman sebaya, dalam hubunganpertemanan 

siswa sering membendingkan dirinya dengan teman-temanya dalam 

berbagai aspek, seperti prestasi akademik, kemampuan, maupuan sikap 

sosial yang dapat mempengaruhi cara siswa memendang dirinya. 

4. Faktor-faktor yang memperkuat pengaruh teman sebaya pada kepribadian 

siswa, kuatnya pengaruh teman sebaya terhadap pembentukan kepribadian 

siswadipengaruhioleh intensitas interaksiyangtinggi, kedekatanemosional 

dalam kelompok pertemanan, serta kebutuhan siswa untuk diterima dalam 

lingkungan sosialnya. Kesamaan usia dan pengalaman juga membuat siswa 

lebih mudah saling memengaruhi dalam sikap dan perilaku. 

5. Dampakpositifdannegatiftemansebayaterhadap kepribadiansiswa, teman 

sebaya dapat memberikan dampak positif terhadap pembentukankepribadian 

siswa, seperti meningkatnya kemampuan sosial, sikap percaya diri, 

kemampuan berinteraksi, bekerja sama dan memecahkan masalah. Namun, 

teman sebaya juga berpotensi memberikan dampak negatif apabila siswa 

mengikuti perilaku teman yang kurang baik tau terpengaruh dalam 

pergaulan yang tidak sesui. 

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa teman sebaya memilikiperan 

penting dalam pembentukan kepribadian siswa. Melalui interaksi sosial, 

dukungandandorongan,prosesperbandingansosial,sertafaktorkedekatan 
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dalam kelompok pertemanan, teman sebaya dapat memengaruhi sikap,perilaku, 

dan cara siswa memandang dirinya. Pengaruh tersebut dapat memberikan 

dampak positif maupun negatif terhadap perkembangan kepribadian siswa. 

Oleh karena itu, peran teman sebaya menjadi salah satu faktor sosial yang perlu 

diperhatikan dalam memahami proses pembentukan kepribadian siswa di 

lingkungan sekolah. 



 

 

BAB III 

METODEPENELITIAN 

A. JenisdanSifatPenelitian 

1. JenisPenelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut Lexy J. 

Moleong “penelitian kualitatif merupakan suatu prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan, serta 

tindakan dari individu yang diamati.”1Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan jenis penelitian lapangan (field research) yang dilakukan 

dengan pengumpulan data secara langsung dilingkunagan alami tempat 

subjek penelitain berada untuk memperoleh data yang objektif terkait 

fenomena yang diteliti. 

Penelitian kualitaif ini ialah untuk memahami dan menggambarkan 

suatu fenomena secara mendalam malalui pengumpulan data yangdilakukan 

secara intensif, sehingga diperoleh informasi yang mendalamdan terperinci 

mengenai suatu objek yang diteliti.2Metode kualitatif dipilih karena 

dianggap paling sesuai untuk memahami secara mendalam terkait fenomena 

sosial yang terjadi di lingkungan sekolah khususnya mengenai paran teman 

sebaya dalam pembentukan kepribadian siswa. dengan metode ini peneliti 

dapat memperoleh data yang alami, faktual dan mendalam melalui interaksi 

dan observasi langsung dengan subjek penelitian. 

 
 

 

2014), 6. 

 

18. 

1LexyJ.Moleong,MetodologiPenelitianKualitatif,(Bandung:RemajaRosdakarya 

2SirajuddinSaleh,MengenalPenelitianKualitatif(SulawesiSelatan:Agma2023),17– 
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3 NurulUlfiatin,MetodePenelitianKualitatifdiBidangPendidikan(Malang:Media 

NusaCreative2015),25. 

 

 

 

 

 

 

2. Sifat Penelitian 

Metode kualitatif deskriptif merupakan pendekatan penelitian yang 

digunakan untuk menggambarkan suatu objek mengenai kondisi yangterjadi 

secara nyata. Metode ini bertujuan agar peneliti dapat mendeskripsikan 

secara rinci karakteristik dari fenomena dilapangan serta menyajikanya 

dalam bentuk kalimat naratif yang menggambarkan kondisi dengan 

mendalam dan menyeluruh.3 

Dengan demikian penelitian ini bersifat deskriptif yang ditujukan 

untuk menggambarkan secara sistematis dan faktual mengenai peran teman 

sebaya dalam pembentukan kepribadian siswa kelas VIII SMP Negeri 03 

Penawartama. Melalui pendekatan dekriptif peneliti memperoleh gambaran 

yang jelas, menyeluruh dan realistis mengenai bentuk, peroses serta 

pengaruh hubungan teman sebaya dalam perkembangan kepribadian siswa. 

B. SumberData 

Data merupakan hasil pencatatan yang dilakukan oleh peneliti, baik 

dalam bentuk fakta maupun angka yang berkaitan dengan objek penelitian. 

sumber data dalam penelitian merupakan subjek yang memberikan informasi 

atau data yang dibutuhkan oleh peneliti. Sumber data dalam penelitian ini 

dikategorikan menjadi dua yaitu sumber data primer dan sumber data skunder. 

1. SumberData Primer 

Sumber data primer merupakan data yang diperoleh darisumber asli 

yangmemuatinformasiataudatapenelitian.Sumberdataprimerdalam 
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penelitian ini ialah siswa kelas VIII tiga SMP Negeri 03 Penawartama yang 

berjumlah 33 siswa. kelas tersebut dipilih karena meunjukan dinamika 

interaksi sosial antar teman sebaya yang signifikan, yang tercermin dari 

intensitas komunikasi antar siswa, pembentukan kelompok pertemanan,serta 

pengaruh teman sebaya terhadap sikap dan perilaku siswa dalam kegiatan 

pembelajaran maupun di luar kelas. Namun dalam penelitian ini hanya 

mewawancarai 3 siswa sebagai informan utama. Penentuan informan 

dilakukan dengan menggunakan teknik purposiv sampling yaitu memilih 

informan yang dianggap paling mampu memberikan informasi yang 

mendalam mengenai pengalaman dan interaksi dengan teman sebayanya.4 

Sementara itu, beberapa siswa lain yang teah dimintai menjadi 

informan tidak bersedia mengikuti wawancara secara penuh atau 

memberikan jawaban yang singkat sehingga informasi yang diperolehbelum 

mampu mengambarkan fenomena yang diteliti secara mendalam. Informasi 

yang diperoleh digunakan untuk menggali data yang mendalam mengenai 

peran teman sebaya dalam pembentukan kepribadian siswa kelas VIII tiga di 

SMP Negeri 03 Penawartama. 

2. SumberData Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan data yang diperoleh dari sumber 

yangtidak berhubungan langsungdengan fenomena yangterjadi, melainkan 

dari pihak kedua. Sumber data sekunder digunakan untuk memperkuat 

pengungkapandatayangdiperolehdarisumberutamasehinggainformasi 

 

4IwanHermawan,MetodologiPenelitianPendidikanKuantitatif,KualitatifdanMixed 
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dari sumber utama dapat lebih menyeluruh.5Penelitian ini memanfaatkan 

sumber datasekunder yang didapatkandariperpustakaantermasuk gambar, 

dokumen dan materi yang relevan. 

Dalam penelitain sumber data sekunder ialah guru bimbingan 

konseling dan guru Pendidikan Agama Islam selain itu sumber datasekunder 

dalam penelitian buku, jurnal, dokumen dll. Guru BK dipilih karena Guru 

BK dipilih sebagai sumber data sekunder karena memilikitugas dan 

tanggung jawab dalam memberikan layanan bimbingan kepada siswa, 

khususnya terkait denganperkembangankepribadian, perilaku sosial, serta 

permasalahan yang dihadapi siswa dalam berinteraksi dengan teman 

sebayanya. Guru BK juga memiliki data dan catatan mengenai perilaku 

siswa yang dapat membantu peneliti memahami pengaruh teman sebaya 

terhadap pembentukan kepribadian siswa. Sementara itu guru PAI dipilih 

sebagai sumber data sekunder karena berperan dalam menanamkan nilai-

nilai moral, akhlak, dan karakter religius kepada siswa melalui proses 

pembelajaran. Guru PAI memiliki pengamatan terhadap sikap dan perilaku 

siswa, sehingga dapat memberikan informasi yang relevan terkait 

pembentukan kepribadian siswa dalam konteks pendidikan agama. 

C. TeknikPengumpulanData 

Teknikpengumpulandatamerupakanlangkahpentingdalamsuatu 

penelitian,karenatujuanutamadaripenelitianialahuntukmemperolehdata. 

Penelitiharusmemahamiprosedurpengumpulandataagardapatmemperoleh 
 

5Rahmadi,PengantarMetodologiPenelitian(KalimantanSelatan:AntasariPress2011), 
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data yang sesuai dengan kriteria yang di tetapkan.6Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan beberapa teknik pengumpulan data antara lain: 

1. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara mengajukan pertanyaan secara langsung kepada responden 

untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam penelitian. pada 

umumnya terdapat tiga jenis wawancara yaitu: 

a. Wawancara terstruktur merupakan metode pengumpulan data yang 

digunakan apabila peneliti sudah mengetahui secara jelas informasi yang 

ingin diperoleh. Dalam pelaksanaanya peneliti menyiapkan instrumen 

penelitian berupa daftar pertanyaan tertulis beserta alternatifjaawabannya 

yang telah disiapkan sebelumnya. Setiap responden akan mendapat 

pertanyaan yang sama, dan peneliti mencatat hasilnya secara sistematis. 

b. Wawancata semi terstruktur merupakan jalan tengah antara pendekatan 

terstruktur dan tidak terstruktur. Wawancara ini menggunakan daftra 

pertanyaan yang telah di tentukan sebelumnya, namun peneliti dapat 

menyesuaikan percakapan berdasarkan respon informan sehingga 

memungkinkan fleksibilatas dimana pewawancara dapat mengajukan 

pertanyaan tambahan untuk menggali dan informasi lebih dalam, namun 

tetap dalam batasan topik yang telah ditentukan. 

 

 

6Sugiyono,MetodePenelitianKuantitatif,KualitatifdanR&D(Bandung:Alfabeta2017), 
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Kasus (Jawa Barat: CV Jejak 2017), 66–68. 

 

 

 

 

 

 

c. Wawancara tidak terstruktur merupakanjenis wawancara yang bersifat 

bebas, dimana peneliti tidak menggunakan pedoman berupa pertanyaan 

yang tersusun secara sitematis dan rinci, malainkan pedoman yang 

digunakan hanya berupa garis besar atau pokok permasalahan yang akan 

diteliti. 7 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik wawancara semi 

terstruktur,dimana sebelum melaksanakan wawancara peneliti sudah 

menyiapkan pedoman wawancara yang berisi pokok-pokok pertanyaan 

sesuai dengan fokus penelitian. Namun, peneliti tetap dapatmengembangkan 

pertanyaan selama peroses wawancara berlangsung untuk menggali 

informasi lebih mendalam dari informan. Teknik ini digunakan agar data 

yang diperoleh tetap terarah, konsisten sesuai dengan pokok bahasan. 

Adapun tujuan dariwawancara ini ialah untuk mendapat informasi secara 

langsung dari siswa kelas VIII tigadan guru dengan mendalam 

mengenaiperantemansebayadalampembentukankepribadiansiswakelas 

VIII tiga SMP Negeri 03 Penawartama, khususnya terkait denganbagaimana 

interaksi dan hubungan sosial antar siswa dapat mempengaruhi sikap, 

perilaku, serta kepribadian siswa. 

2. Observasi 

Observasidapat diartikansebagaikegiatanpenelitianyangdilakukan 

secara langsung dan teratur untuk mempelajari fenomena sosial maupun 

gejalapsikologismelaluiprosespengamatan.Berasarkanketerlibatan 
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peneliti teknik observasi dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu 

observasi partisipan dan non partisipan.8Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan metode observasi non partisipan yaitu peneliti tidak ikut 

terlibat langsung dalam suatu aktivitas, melainkan hanya berperan sebagai 

pengamat dari luar tanpa mempengaruhi aktivitas dari subjek yang diamati. 

Dengan metode ini peneliti dapat melakukan pengamatan secara 

objektif tanpa mempengaruhi priaku subjek yang diamati. Dengan tidak 

terlibat langsung dalam aktivitas siswa, peneliti dapat situasi dan interaksi 

yang terjadi secara alami di lingkungan sekolah. Melalui observasi peneliti 

dapat mengetahui bagaiman bentuk interaksi, sikap dan prilaku siswa dalam 

kelompok teman sebaya, serta melihat sejauh mana hubungan antar teman 

sebaya berpengaruh terhadap pembentukan kepribadian siswa kelas VIII 

tiga. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan rekaman atau buktitertulis mengenai suatu 

peristiwa yang telah terjadi di masa lalu, dapat berupa tulisan atau gambar. 

Dokumentasi tertulis misalnya catatan harian, riwayat hidup, dan biografi 

sedangkan yang berupa gambar yaitu foto, video atau sketsa. dokumentasi 

berfungsi sebagai pelengkap dari metode observasi dan wawancara dalam 

penelitian kualitatif, kredibilitas hasil penelitian akan semakin kuat apabila 

didukungberbagaidokumenpendukungseperti,fotoataudokumen- 
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dokumen.9Dalam penelitian ini data tersebut mencakup data profil sekolah, 

sejarah sekolah, denah lokasi, serta dokumen yang berkaitan dengan peran 

teman sebaya dalam pembentukan kepribadian siswa, seperti catatan guru 

BK mengenai perilaku, kedispiplinan, permasalahan sosial siswa, 

dokumentasi kegiatan siswa yang melibatkan interaksi antar teman sebaya. 

D. TeknikPenjaminKeabsahanData 

Keabsahan data merupakan aspek penting dalam penelitian, karena 

digunakan untuk menjamin bahwa data yang diperoleh benar-benar akurat dan 

memiliki landasan ilmiah, selain itu untuk meminimalisir terjadinya kesalahan 

selama proses pengumpulan data. Peneliti menggunakan teknik triangulasi 

untuk menjain keabsahan data. Triangulasi merupakan teknik untuk 

memastikan kredibilitas data dengan membandingkan informasi dari berbagai 

sumber, cara atau waktu yang berbeda.10Terdapat tiga teknik penjamin 

keabsahan data yaitu: 

1. TriangulasiSumber 

Triangulasi sumber merupakan menguji kredibilitas data yang 

dilakukan dengan cara membandingkan dan mengecek data yang diperoleh 

dari berbagai sumber berbeda. Data yang diperolah dai berbagai sumber 

tidakdapat disamaratakansepertipenelitiankuantitatif,tetapidideskripsikan 

dikategorisasikan, mana pandangan yang sama, berbeda dan spesifik dari 

berbagaisumbertersebut.datayangtelahdianalisisolehpenelitikemudian 

 

 

9Sugiyono,MetodePenelitianKuantitatif,KualitatifdanR&D.,240. 
10Ibid.,241. 
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menghasilkansuatukesimpulanyangdimintakankesepakatan(membercheck) 

dengan berbagai sumber tersebut. 

2. TriangulasiTeknik 

 

Triangulasi teknik merupakan menguji kredibilitas data yang 

dilakukandengancara mengecek datadarisumber yang sama denganteknik 

yang berbeda. Data yang diperoleh dariwawancara kemudian dibandingkan 

dan dicek dengan observasi dan dokumentasi. Apabila dengan ketiga teknik 

pengujian kredibilitas tersebut menghasilkan data yang berbeda-beda, maka 

peneliti melakukan diskusi lebih lanjut dengan sumber data yang 

bersangkutan untuk memastikan data mana yang dianggap benar. 

3. TriangulasiWaktu 

 

Triangulasi waktu merupakan menguji kredibilitas data yang 

dilakukan dengan cara mengecek data dari sumber yang sama, teknik yang 

sama tetapi dengan waktu yang berbeda. Bertujuan untuk mengetahui 

apakah data yang diperoleh tetap konsisten atau mengalami perubahan pada 

waktu atau situasi yang berbeda.11 

Dalam menjamin keabsahan data peneliti menggunakan pendekatan 

triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Dengan triangulasi sumber peneliti 

membandingkan dan memeriksa data yang telah diperoleh menegnai peran 

teman sebaya dalam pembentukan kepribadian siswa kelas VIII tiga yang 

diperoleh dari berbagai sumber, yaitu 3 siswa sebagai subjek penelitian, guru 

PAIdanguruBKsebagaipihakyangmengamatiperilakusiswa.Datadari 

 

11Sugiyono,MetodePenelitianKuantitatif,KualitatifdanR&D.,274. 
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berbagaisumbertersebut kemudiandianalisisdan dicocockanuntuk menjamin 

keabsahan dan kredibilatas data penelitian. Sedangkan dengan triangulasi 

teknik data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi kemudian 

dibandingkan dan dianalisi untuk melihat kesesuainya. Apabila data 

menunjukkan hasil yang konsisten, maka data tersebut dinilai kredibel. 

Sebaliknya, jika terdapat perbedaan, peneliti melakukan pengumpulan data 

kembali hingga diperoleh data yang valid dan kredibel. 

E. TeknikAnalisisData 

Analisis data merupakan peroses mengolah dan menyusun data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi secara sistematis. 

Peroses ini dilakukan dengan cara mengelompokan data kedalam kategori, 

memecahnaya menjadi bagian-bagian kecil, melakukan sintesis, menyusun 

kedalampola, menentukanaspek-aspek penting untukdikajilebih lanjut,untuk 

menarik kesimpulan. Dengan demikian analisis data kualitatif bersifat induktif 

karena berangkat dari data yang ditemukan di lapangan untuk kemudian 

menghasilkan kesimpulan.12 

Miles dan Huberman menyatakan bahwa proses analisis data kualitatif 

dilakukan secara interaktif dan berkesinambungan hingga penelitian dianggap 

selesaidandatanya mencapaititik jenuh. Dalampenelitian inialur analisis data 

mengikuti model analisis interaktif yang di ungkapkan oleh Miles Huberman 

dan Saldana 2014. Peroses analisis dalam penelitian model ini dilakukan 

dengan tiga tahap yaitu sebagai berikut: 

 

12Masrukhin,MetodologiPenelitianKualitatif(JawaTengah:MediaIlmuPress2014),. 

114. 
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1. DataCondensation(KondensasiData) 

Kondensasi data merupakan peroses menyeleksi, memfokuskan, 

menyederhanakan, mengabstraksi serta mentransformasikan data yang 

berasal dari catatan lapangan dan transkrip penelitian. Setelah data 

terkumpul, peneliti melakukan kondensasi data dengan memilih data yang 

relevan, bermakna dan sesuai dengan fokus penelitian, serta 

mengelompokkan temuan yang berkaitan dengan permasalahan penelitian. 

Data yang tidak relevan dengan tujuan penelitian dieliminasi, sehingga 

kondensasi data berfungsi untuk menajamkan dan mengarahkan analisisagar 

lebih sistematis dan bermakna. 

2. DataDisplay(PenyajianData) 

Penyajian data dapat dilakukan dalam berbagai bentuk, 

sepertiuraiannaratif, gambar, grafik, maupuntabel. Penyajiandata 

bertujuanuntuk mengorganisasi dan menggabungkan informasi sehingga 

mampu menggambarkan kondisi yang diteliti secara jelas. Oleh karena itu, 

peneliti menyajikan data dalam bentuk narasi, matriks, atau grafik 

agarmemudahkan pemahaman dan penguasaan informasi, baik secara 

keseluruhan maupun pada bagian-bagian tertentu dari hasil penelitian. 

3. ConclusionsDrawing/verifying(PenarikanKesimpulan) 

Penarikan kesimpulan dilakukan secara berkelanjutan selama proses 

penelitian, seiring dengan tahap kondensasi data. Setelah data terkumpul 

dalam jumlah yang memadai, peneliti merumuskan kesimpulan sementara, 

yangkemudiandiperkuatmenjadikesimpulanakhirsetelahdatadinyatakan 
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lengkap. Kesimpulanyangdiperolehsenantiasadiklarifikasidandiverifikasi 

sepanjang proses penelitian untuk menjamin keabsahannya.13 

Dalam penelitian ini, peneliti menganalis data yang telah diperoleh 

melalui wawancara, observasi dan dokumentasi dengan menelaahnya secara 

mendalam. Data yang telah terkumpulkemudian diseleksi dengan membuang 

data yang tidak relevan, sedangkandata penting di rangkumdandikelompokan 

yang selanjutnya disusun dalam bentuk uraian deskriptif untuk ditarik 

kesimpulan dengan menggunakan pendekatan induktif, yaitu berangkat dari 

fakta-fakta khusus dilapangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

13Mattew B. Milles, A.Michael Huberman, Johnny Saldana, Qualitative Data Analysis A 

Methods Sourcebook (London: Sage Puplications 2014). 



 

 

BABIV 

 

HASILPENELITIANDANPEMBAHASAN 

 

 

A. TemuanUmum 

 

1. SejaraahSingkat SMPNegeri03Penawartama 

SMP Negeri 03 Penawartama merupakan salah satu lembaga 

pendidikan tingkat menengah pertama yang berada di bawah naungan 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Sekolah ini berlokasi di Jalan 

Jambu II, Desa Sidomakmur, Kecamatan Penawartama, Kabupaten Tulang 

Bawang, Provinsi Lampung. SMP Negeri 03 Penawartama didirikan pada 

tanggal 18 April 2011 berdasarkan Surat Keputusan Nomor 

B/142/II.04/HK/TB/2011. Sekolah ini berdiri di atas lahan seluas 10.000 

meter persegi. Kepala sekolah pertama yang memimpin SMP Negeri 03 

Penawartama adalah Bapak Rustoyo, S.Pd. yang menjabat pada periode 

2011–2019. Setelah itu, kepemimpinan sekolah dilanjutkan oleh Bapak 

Jumadi, S.Pd. speriode 2019-2026. Selanjutnya, berdasarkan pergantian 

kepemimpinansekolah,jabatankepala sekolahditeruskanolehIbuRukiyah, 

S.S.yangmulaimenjabatpadaApril2026. 

Dengan keberadaan SMP Negeri 03 Penewartama, diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam mencerdaskan anak bangsa yang berahlakul 

karimah dan kompetitifdi wilayah Kecamatan Penawartama Kabupaten 

Tulang Bawang. 1 

 

 

 

 

1DokumentasiProfilSekolahSMPN03Penawartama,Rabu15April,2026. 
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2. VisiMisiSertaTujuan SMPNegeri03Penawatama 

1) Visi 

Mewujudkan generasi unggul dalam prestasi, berkarakter serta memiliki 

daya saing yang tinggi. 

2) Misi 

a) Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan siswa dan berbudi pekerti 

luhur 

b) Mengembangkan potensi dan kinerja seluruh warga sekolah untuk 

mencapai keunggulan prestasi 

c) Menciptakan kondisi sekolah yang kondusif dan disiplin yang tinggi 

sehingga mampu meningkatkan nilai setiap mata pelajaran 

d) Membina kemandirian peserta didik melalui kegiatan pembiasaan, 

kewirausahaan dan pengembangan diri yang terencana dan 

berkesinambungan. 

3) Tujuan 

a) Meningkatkan iman dan taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,serta 

berakhlaq mulia 

b) Menciptakanpemahamanberkebhinekaanglobal,bergotongroyong, 

mandiri, bernalar kritis, kreatif dan inovatif 

c) Meningkatkankompetensiliterasidannumerisasigurudantenaga 

pendidik 

d) MeningkatkankompetensipemahamangurudalampembuatanCP, TP, 

ATP, dan modul ajar 
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LitaLestiana, 
S.Pd 

KepalaPerpus 

Guru 

Siswa 

Jumadi,S.Pd 

KepalaLAB 

IPA 

 

 

 

 

e) MelaksanakandanmemaksimalkankegiatanAsesmenNasionalBerbasis 

Komputer (ANBK).2 

3. StrukturOrganisasiSMPNegeri03Penawartama 

Gambar4.1StrukturOrganisasiSMPN 03Penawartama 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2DokumentasiProfilSekolahSMPN03Penawartama,Rabu15April2026. 

PembinaOsis 

HenikMashadahS.Pd 

Anggota 
DilaAdriyanti,S.Sos 

BP/BK 

JenPriska, S.Pd 

KordinatorTU 

AjiPangestu,S.Pd. Arjunanda,S,Pd 

WakaKurikulum WakaKesiswaan 

Rukiyah,S.S KundartoAmri,S.S 

KepalaSekolah KomiteSekolah 

SunayDarusalam, 
S.Pd 
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Sumber:DokumentasiProfilSekolahSMPN03Penawartama,Rabu15April 2026. 

4. KeadaanGuru SMPNegeri 03 Penawartama 

Proses pembelajaran diSMP Negeri3 Penawartama berjalan dengan 

baik berkat peran guru dalam mendidik dan membimbing peserta didik. 

Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi pelajaran, tetapi juga 

sebagai pembina dan teladan dalam pembentukan sikap serta kepribadian 

siswa. Melalui interaksi yang baik antara guru dan siswa, terciptalingkungan 

belajar yang kondusif sehingga kegiatan pendidikan dapat berlangsung 

secara efektif. 

Tabel4.1DaftarGuruSMPNegeri03Penawartama 

 

No Nama PendidikdanTenaga 

Kependidikan 

Status 

Kepegawaian 

1 Rukiyah,S.S. KepalaSekolah PNS 

2 Arjunanda,S.Pd. GuruMTK PPPK 

3 AjiPangestu,S.Pd. GuruPAI PNS 

4 Dila Ardiyanti, 
S.Sos. 

Guru Bimbingan 
Konseling 

PPPK Paruh 
Waktu 

5 Gusrini,S.Pd. GuruIPS, danMuatan 

Lokah Bahasa Daerah 

PPPK 

6 IPutuYudiarta, 
S.Pd. 

GuruIPA PPPK 

7 InsafSetia,M.Pd. Guru Bahasa 
Indonesia 

PNS 

8 Jumadi,S.Pd. GuruIPA PNS 

9 LitaLestiana,S.Pd Guru Bahasa 

Indonesia dan 

prakarya 

Guru Honorer 

Sekolah 

10 Purwoko,S.Pd GuruPKN PPPK 

11 RahmatyaNurfarida, 
S.Pd. 

GuruMTK PPPK 

12 RatnaDewiSetiasih, 

S.Pd. 

IPSdanTIK PPPK 

13 AjengRudati 
Ningsih,S.Pd 

GuruBahasaInggris PNS 

14 Sunai GuruBahasaInggris Guru Honorer 
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 Darussalam,S.Pd.  Sekolah 

15 TitinSulamon 
Istiqmah,S.Pd.I 

GuruPAI PPPK Paruh 
Waktu 

16 TitoSungkowo, 
S.Pd. 

Guru Prakarya PPPK 

17 WahyuPambudhi. 
S.Pd. 

Guru PJOK PPPK Paruh 
Waktu 

18 YesiMiraYeni, 
S.Pd 

GuruTIK Guru Honorer 
Sekolah 

19 FebriWidianto Tenaga Kependidikan Tenaga Honorer 
Sekolah 

Sumber: Dokumentasi Profil Sekolah SMPN 03 Penawartama, Rabu 15 

April 2026. 

5. KeadaanSiswaSMPNegeri 03Penawartama 

Pada saat dilakukan penelitian jumlah peserta didik SMP Negeri 03 

Penawartama pada Tahun Pelajaran 2025/2026 sebanyak :326 dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 4.2 Daftar Siswa SMP Negeri 03 Penawartama Tahun Ajaran 

2025/2026 

Kelas Jumlahkelas Jumlahsiswa 

L P Toatal 

VII 4 69 54 123 

VIII 3 56 41 97 

IX 4 51 55 106 

JumlahTotal   326 

Sumber: Dokumentasi Profil Sekolah SMPN 03 Penawartama, Rabu 15 

April 2026. 

6. KeadaanSaranadan PrasaranaSMPNegeri03Penawartama 

Sekolah ini menyediakan fasilitas serta sarana dan prasarana yang 

memadai untuk menunjang seluruh kegiatan sekolah dapat berjalan dengan 

baik. Adapun sarana prasarana SMP Negeri 03 Penawartama meliputi: 
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Tabel4.3 SaranadanPrasaranaSMPNegeri03 Penawartama 

 

No NamaSaranaPrasarana Jumlah 

1 RuangKelas 11 Ruang 

2 RuangLaboratoriumIPA 1 Ruang 

3 RuangLaboratoriumKomputer 1 Ruang 

4 RuangKepalaSekolah 1 Ruang 

5 RuangGuru 1 Ruang 

6 RuangTataUsaha(TU) 1 Ruang 

7 Ruangperpustakaan 1Rung 

8 RuangIabdah(Musola) 1 Ruang 

9 RuangBK 1 Ruang 

10 RunagToilet 4ruang 

Sumber:Dokumentasi ProfilSekolah SMPN03 Penawartama,Rabu15 

April 2026. 

7. DenahLokasiSMPNegeri03Penawartama 

 

Gambar4.2 DenahLokasi SMPNegeri 03 Penawartama 
 

 

Sumber:Dokumentasi Profil Sekolah SMPN 03Penawartama,Rabu 15April 

2026. 
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B. TemuanKhusus 

Hasil penelitian yang diperoleh peneliti melalui kegiatan wawancara, 

observasi, dan dokumentasi tentang bagaimana peran teman sebaya dalam 

pembentukan kepribadian siswa pada kelas VIII tiga adalah sebagai berikut: 

1. TemanSebayaSebagaiModelPerilakuSosialSiswa. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan, 

ditemukan bahwa temansebaya berperansebagai modelperilaku sosialbagi 

siswa kelas VIII tiga SMP Negeri 03 Penawartama. Peran tersebut terlihat 

melalui interaksi yang berlangsung dalamkehidupan sehari – hari di 

lingkungan sekolah. Melalui berbagai akivitas bersama, seperti berdiskusi, 

bermain bersama, mengerjakan tugas bersama, serta saling bercerita dan 

bertukar informasisaat istirahat, siswa berkesempatanuntuk mengamatidan 

meniru berbagai perilaku teman sebayanya. 

Bentuk interaksi siwa dengan teman sebayanya terlihat dalam 

berbagai kegiatan sehari-hari, baik di dalam maupun di luar kelas. 

Sebagaimana yang disampaikan oleh beberapa siswa yang menyatakan 

bahwa: 

Interaksi yang sering saya lakukan bersama temen-temen biasanya 

cerita-cerita, curhat tentang masalah sekolah atau hal pribadi, 

bermain bareng, bercanda, saling tanya atau memberi tau kalau ada 

pelajaran yang belum paham, dan juga makan bareng waktu 

istirahat.3 

Kalau di kelas biasanya saya beinterksi sama temen saat diskusi, 

kerjakelompokatauwaktugurubelummasukkelas.Kalauadajam 
 

 

3HasilWawancaradenganSiswaKelasVIII.3SMPN03PenawartamaTanggal16April 
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kosong atau istirahat biasanya saya main bola, bercanda samasama 

teman teman, atau ngobrol di katin.4 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dipahami bahwa 

interaksi siswa dengan teman sebaya berlangsung secara intensif dalam 

berbagai aktivitas disekolah memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

saling mengenal, bertukar pengalaman, bertukar informasi serta mengamati 

berbagai perilaku teman sebayanya. Melalui interaksi tersebut siswa tidak 

hanya membangun hubungan sosial tetapi juga memahami dan meniru 

perilaku dari teman sebayanya. Sebagaimana yang sampaikan olehbeberapa 

siswa menyatakan bahwa: 

Iya, kadang tanpa sadar niru kebiasaan teman, seperti bahasa yang 

dipakai waktungobrol, tingkah laku mereka, dan juga gaya 

penampilan mereka. Soalnya sering bareng jadi lama-lama ada yang 

ikut kebawa.5 

 

Siswalainjuga menyatakanbahwa: 

Iya, kadang saya ngikutin teman. Misalnya kalau ada teman yang 

rajin ngerjaintugasatauaktifdikelas, saya jadi ikuttermotivasibuat 

kayak gitu juga. Soalnya kalau lihat teman bisa, saya juga pengen 

bisa.6 

 

Pernyataantersebut diperkuat oleh guru Bimbingan Konseling yang 

menyatakan bahwa: 

Siswa sering meniru perilaku teman sebayanya, baik secara sadar 

atau tidak… Biasanya yang ditiru itu, cara berbicara, gaya 

berpakainan, gaya bergaul, sampai sikap atau kebiasaan perilaku 

sehari-hari.Kalaumerekabertemandengananakyangrajin,disiplin, 
 

 

 
 

 

2026 

 

2026 

4HasilWawancaradenganSiswaKelasVIII.3SMPN03PenawartamaPada16April 

 
5HasilWawancaradenganSiswaKelasVIII.3SMPN03Penawartamapada16April 

 
6HasilWawancaradenganSiswaKelasVIII.3SMPN03Penawartamapada20April 
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9 HasilWawancaradenganSiswaKelasVIII.3SMPN03PenawartamaPada16April 

2026 
10HasilWawancaradenganSiswaKelasVIII.3SMPN03PenawartamaPada16April 

2026 

 

 

 

 

 

 

dan sopan, biasanya mereka juga ikut terdorong untuk bersikap 

seperti itu.7 

Pernyataan tersebut juga diperkuat oleh guru Pendidikan Agama 

Islam, beliau menyatakan bahwa: 

Siswa memang sering meniru perilaku teman sebayanya karena 

mereka menjadi lingkungan sosial yang paling dekat di sekolah... 

siswa sering meniru cara bergaul, gaya berbicara, kebiasaan belajar, 

kedisiplinan, semangat belajar, serta sikap dan tingkah laku teman-

temannya. Namun, ada juga pengaruh yang kurang baik, seperti 

perilaku membolos.8 

Selainitujuga,setelahmelalukaninteraksidengantemansebaya 

 

terdapatperubahanperilakudarisiswa.Salahsatusiswamenyatakanbahwa: 

Menurut saya ada perubahan, awalnya saya agak malas belajar, tapi 

karena sering di ajak dan di semnagti teman-teman jadi ikut 

semnagat,selainitu juga malukalaudihukumtidakmengerjakanPR 

sendiri sedangkan temen-temen deket saya semua mengerjakan. 

Selain itu,saya juga lebih berani untuk maju bicara di depan kelas 

karena sering di beri dukungan oleh mereka.9 

Siswalainjuga menyatakanbahwa: 

Iya, ada perubahan, saya jadi lebih berani berpendapat saat diskusi. 

Saya juga jadi lebih mudah bergaul sama teman yang lain dan lebih 

semangat belajar karena sering diajak belajar bareng.10 

Hasil observasi menunjukan bahwa siswa aktif berinteraksi dengan 

teman sebanya baik dalam kelas maupun di laur kelas. Interaksi tersebut 

terlihat melalui kegiatan diskusi kelompok, bermain bersama, belajar 

bersama maupun saling membantu dalamkegiatan sekolah. Selain itu siswa 

tampakmembentukkelompokpertemananyangmembuatmerekanyaman 

 

7HasilWawancaradenganGuruBKSMPN03PenawartamaPada22April2026 
8HasilWawancaradenganGuruPAISMPN03PenawartamaPada23April2026 
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dalam bergaul. Melalui interaksi yang berlangsung secara terus menerus, 

siswa mengamati berbagai sikap dan perilaku teman sebanyanya yang 

kemudian di tiru dan diterapkan dalam kehidupan sehari hari disekolah.11 

Dengan demikian teman sebaya berperan sebagai model perilaku 

sosial bagi siswa, peran tersebut terlihat melalui interaksi yang berlangsung 

secara terus menerus setiap hari sehingga memberikan kesempatan bagi 

siswa untuk mengamati, mempelajariserta meniru perilaku yang ditunjukan 

oleh teman sebayanya. Teman sebaya tidak hanya sebagai teman bergaul 

tetapijugasebagaimodelperilakusosialyang memberikankontribusidalam 

pembentukan kepribadian siswa 

 

2. TemanSebayaSebagai SumberDukunganFisikdan Emosional 

Teman sebaya memiliki peran sebagai sumber dukungan fisik dan 

emosional bagi siswa di lingkungan sekolah. Dukungan fisik diberikan 

dalam bentuk bantuan saat kegiatan belajar maupun aktivitas sekolah,seperti 

membantu menjelaskan materi yang belum dipahami, belajar bersama, 

mengingatkan tugas sekolah, meminjamkan alat tulis, serta membantu 

dalam penyelesaian tugas kelompok. Sementara itu, dukungan 

emosionaldiberikan melalui pemberian motivasi, semangat, perhatian, serta 

kesediaan mendengarkancerita danpermasalahan yang dihadapiteman. Hal 

ini sesuai dengan pernyataan guru BK, beliau menyatakan bahwa: 

Bentuk dukungan yang diberikan kepada teman sebayanya yaitu 

membantu mengerjakan tugas, menjelaskan materi pelajaran yang 

belumdipahami,meminjamkanalattulisataucatatan,serta 

 

11HasilObservasipergaulansiswadengantemansebayapada27April2026. 
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membantu teman ketika mengalami kesulitan. Kalau dukungan 

emosionalnya biasanya berupa memberikan semangat, motivasi, 

mendengarkan keluh kesah teman, menghibur ketika sedang sedih.12 

 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh siswa, beberapa siswa 

menyatakan bahwa: 

Teman-teman sering membantu saya kalau lagi kesulitan. Misalnya 

ada materi pelajaran yang belum paham, mereka membantu jelasin 

dan belajar baren.Kami juga sering bercerita kalau lagi sedih atau 

punya masalah, saya merasa diperhatiakan oleh mereka. Teman-

teman juga sering kasih semangat saat saya kurang percaya diri.13 

Teman-teman sering bantu saya pas ada tugas yang susah meraka 

bantu mejelaskan. Merekajuga sering mengajak saya belajarbareng, 

ngingetinngerjain PR, dankasih semangat waktusaya mulai malas 

belajar. Selain itu, ketika saya takut, gugup atau malu saat harus 

maju bicara di depan kelas, mereka memberikan dukungan supaya 

saya menjadi lebih berani dan percaya diri.14 

 

Sementaraitusiswa lainjuga menyatakanbahwa: 

Teman-teman sering membantu saya. Misalnya waktu saya tidak 

masuk sekolah, mereka minjemin catatan dan jelasin materi yang 

sudah dipelajari. Kadang mereka menyemangati saya supaya lebih 

berani dan percaya diri berpendapat. Karena sering diajak dan 

didukung teman-teman, saya jadi lebih percaya diri untuk ikut 

berinteraksi atau mencoba hal baru.15 

 

PernyataantersebutdiperkuatolehguruPAI,beliaumenyatakan 

bahwa: 

 

Teman sebaya memiliki peran dalam memberikan bantuan dan 

dukungan kepada siswa, baik dalam kegiatan belajar maupun ketika 

menghadapi masalah... temansebaya menjaditempat untukbercerita 

danberbagikeluhkesah.Temansebayajugamemberikansemangat 
 

 

 
 

 

 

2026 

 

2026 

 

2026 

12HasilWawancaradenganGuruBKSMPN03PenawartamaPada22April2026. 
13Hasil Wawancara dengan Siswa Kelas VIII.3 SMPN 03 Penawartama Pada 20 April 

14Hasil Wawancara dengan Siswa Kelas VIII.3 SMPN 03 Penawartama Pada 16 April 

15HasilWawancaradenganSiswaKelasVIII.3SMPN03PenawartamaPada16April 
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dan dukungan sehingga siswa menjadi lebih percaya diri serta lebih 

mudah menyesuaikan diri dengan lingkungan sekolah16 

Dengan demikian dapat dipahami bahwa teman sebaya berperan 

sebagai sumber dukungan fisik dan emosional bagi siswa, dukungantersebut 

diberikan dalam bentuk bantuan belajar, motivasi, perhatianmaupun 

dukungan moral yang dapat membantu siswa dalam berbagai kegiatan di 

sekolah. Dukungan yang diberikan teman sebaya juga turut berkontribusi 

dalam pembentukan kepribadian siswa, terutama dalam meningkatkan rasa 

percaya diri, kemampuan beradaptasi, kepedulian sosial, dan semangat 

belajar. 

 

3. TemanSebayaSebagaiPerbandingan Sosial 

Teman sebaya tidak hanya berperan sebagai tempat berinteraksi dan 

memperoleh dukungan, tetapi juga menjadi sarana bagi siswa untuk 

melakukan perbandingan sosial. Melalui interaksi sehari-hari, siswa sering 

membandingkandirinya dengantemansebaya dalamberbagaiaspek, seperti 

prestasi akademik, kemampan berbicara, maupun penampilan fisik. 

Perbandingan tersebut dapat memberikan pengaruh yang berbeda padasetiap 

siswa, baik berupa motivasi untuk berkembang maupun munculnya rasa 

kurang percaya diri. Hal ini sebagaimana disampaikan oleh guru Bimbingan 

dan Konseling yang menyatakan bahwa: 

siswa sering membandigkan diri dengan teman sebayanya, tapi 

biasanya bukan soalnilaipelajaran melainkan kemampuan berbicara 

di depan kelas atau, penampilan diri mereka, seperti cantik. Pada 

siswayangintroverthalinibiasanyamembuatmerekajadikurang 

 

16HasilWawancaradenganGuruPAISMPN03PenawartamaPada23April2026 
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percayadiriatauinsecureterutamapenampilanfisi.Tapi adajuga siswa 

yang justru termotivasi untuk meningkatkan kemampuanya.17 

 

PernyataantersebutdiperkuatolehguruPAI,beliaumenyatakan 

 

bahwa: 

Siswa memang sering membandingkan dirinya dengan teman-

temannya... mereka lebih sering membandingkan kemampuan 

berbicaradidepankelasatauketikaadatemanyang mendapat pujian dari 

guru. Bagi sebagian siswa hal tersebut menjadi motivasi untuk 

belajar danmengembangkankemampuan, tetapiadajugasiswa yang 

tidak terlalu mempedulikan perbandingan tersebut.18 

 

Sementara itu hasil wawancara dengan siswa menunjukan bahwa 

perbandingan sosial sering terjadi dalam kehidupan sehari-hari siswa di 

sekolah. Salah satu siswa menyatakan bahwa: 

Iya, kadang saya membandingkan diri dengan teman-teman dikelas 

terutama kalau mereka dapat nilai atau peringkat yang lebih bagus 

darisaya, Tapi itu justru membuat saya jadi lebih semangat dan giat 

belajar.19 

 

Sementaraitusiswalainjugamengungkapkanbahwa: 

Pernah misalnya, kalau ada teman yang percaya diri yang tinggi saat 

tampil atau lancar ngomonga di depan umum atau berani 

berpendapat. Nah dari situ saya jadi berkeinginan untuk 

meningkatkan kemampuan, kalau teman saya bisa saya juga pasti 

bisa. Tapi biasanya temen-temen sering bandingin soal fisik seperti 

cantik itu kadang yang membuat merasa minder.20 

 

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa teman sebaya berperan 

sebagai sarana perbandingan sosial yang memengaruhi cara siswa menilai 

danmengembangkandirinya.Perbandingantersebutmendorongsiswa 
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17HasilWawancaradenganGuruBKSMPN03PenawartamaPada22April2026 
18HasilWawancaradenganGuruPAISMPN03PenawartamaPada23April2026 
19HasilWawancaradenganSiswakelasVIII.3SMPN03PenawartamaPada16April 
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untuk meningkatkan kemampuan, dan prestasi akademik, meskipun pada 

sebagian siswa juga dapat menimbulkan rasa minder dan kurang percaya 

diri. Dengan demikian, teman sebaya sebagai sarana perbandingan sosial 

berkontribusi dalam membentuk kepribadian siswa, terutama dalam aspek 

motivasi berprestasi, dan kepercayaan diri. 

4. Teman Sebaya sebagai Sarana Pengembangan Keterampilan Sosial 

Siswa 

Teman sebaya berkonrtibusi dalam mengembangkan keterampilan 

sosial siswa melalui interaksi yang terjalin dalam lingkungan pertemanan, 

siswa belajar berbagaiketerampilan sosialsepertibekerja sama, menghargai 

pendapat orang lain, bertanggung jawab, menyesuaikan diri dengan 

lingkungan sosial, serta menyelesaikan masalah bersama. Keterampilan 

sosial tersebut berkembang melalui berbagai kegiatan yang dilakukan siswa 

dalam kehidupan sehari-hari di sekolah. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, diketahui bahwa teman 

sebaya membantu mereka mengembangkan kemampuan bekerja sama dan 

memecahkan masalah. Salah satu siswa menyatakan bahwa: 

Pergaulan teman sebaya membaut saya belajar memahami karakter 

teman dan saling menghargai satu sama lain. selain itu, saya juga 

belajar bekerja sama dan menyelesaikan masalah kalau ada masalah 

dalam pertemanan kita ngobrol bareng untik cari solusi supaya 

masalnya bisa diselesaikan dengan baik dan bukan malah diem-

dieman.21 
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Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa melalui hubungan 

pertemanan, siswa belajar memahami perbedaan karakter yang dimiliki 

setiap individu serta mengembangkan kemampuan dalam menyelesaikan 

konflik secara baik melalui komunikasi. Hal serupa juga sisampaikan oleh 

siswa lain yang menyatakan bahwa: 

Pergaulan dengan teman sebaya membatu saya belajar kerja sama... 

menjadi lebih bertanggung jawab terhadap tugas masing-masing. 

Selain itu, saya juga belajar berkomunikasi, berpendapat dengan 

baik, serta menyesuaikan diri dengan teman-teman yang berbeda 

sifatnya.22 

 

Temuan tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan guru 

Bimbingan dan Konseling, beliau menyatakan bahwa: 

Interaksi dengan teman sebaya sangat membantu siswa dalam 

mengembangkan kemampuanya, dari temanmereka dapat banyak 

pengalaman daninformasi serta belajar menghargai pendapat orang 

lain, mengendalikan emosi, dan menyelesaikan masalah yangmuncul 

dalam pertemanan. Serta bekerja sama saat mengerjakan tugas 

kelompok, dan menjalankan piket kelas dan berkomunikasi dengan 

orang lain.23 

 

Pernyataan tersebut diperkuat oleh guru Pendidikan Agama Islam, 

beliaumenyatakan bahwa: 

Pergaulan dengan teman sebaya sangat membantu siswa dalam 

mengembangkan keterampilannya... siswa belajar menghargai 

pendapat orang lain, mengontrol emosi, bekerja sama saat 

mengerjakan tugas kelompok, serta belajar berani berpendapat. 

Terutama pada siswa yang ekstrovert, keterampilan mereka lebih 

cepat berkembang karena cenderung lebih aktif. Sedangkan siswa 

yang introvert dapat belajar bekerja sama dan mulai berani 

berpendapat.24 
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23HasilWawancaradenganGuruBKSMPN03PenawartamaPada22April2026 
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Berdasarkan hasil wawancara, peran teman sebaya sebagai Sarana 

Pengembangan Keterampilan Sosial Siswatampak melalui berbagai interaksi 

dengan teman sebaya, siswa belajar bekerja sama, menghargai pendapat 

orang lain, bertanggung jawab terhadap tugas, menyelesaikan masalah 

bersama, serta menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial.Dengan 

demikian, teman sebaya membantu siswa mengembangkan keterampilan 

sosial yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam 

pembentukan kepribadian mereka. 

C. Pembahasan 

Berdasarkan penyajian data yang telah peneliti uraikan di atas 

berdasarkan realita yang ada, maka pada bagian ini penelitiakan menyajikan 

analisis data yang diperoleh dari hasil penelitian di lapangan yang disesuaikan 

dengan tujuan pembahasan mengenai peran teman sebaya dalam pembentukan 

kepribadian siswa kelas VIII tiga SMP Negeri03 Penawartama. Peran tersebut 

meliputi beberapa aspek sebagai berikut: 

Teman sebaya berperan sebagai model perilaku sosial siswa. Peran 

tersebut terlihat dari interaksi yang intensif dalam kehidupan sehari – hari di 

sekolahbaik melalui kegiatan belajar bersama, diskusi kelompok, bermain 

bersama, maupun salingberbagi cerita. Melalui interaksi tersebut siswa tidak 

hanya membangun hubungan sosial, tetapi juga mengamati, mempelajari dan 

meniru perilaku yang di tunjukan oleh teman sebayanya. Hasil penelitian 

menunjukanbahwasiswasering menirucaraberbicara, bahasa yangdigunakan 

dalamkomunikasi,gayaberpakaian,kebiasaanbelajar,kedisiplinan,sikapdan 
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perilaku, hingga semangat belajar. Hal ini terjadi karena teman sebaya 

meruapakan kelompok sosial yang paling dekat dengan siswa di sekolah. 

Intensitas pertemuan yang tinggi membuat siswa lebih sering berinteraksi dan 

menyesuaikan diri dengan norma, kebiasaan, serta perilaku dalam kelompok 

pertemanannya, sehingga berbagai perilaku yang dianggap sesuai dan sering 

diamati menjadi lebih mudah ditiru serta diterapkan oleh siswa. 

Peroses peniruan tersebut terlihat dariadanya perubahan perilaku siswa 

setelahberinteraksidengantemansebaya. Beberapa siswa mengikutikebiasaan 

belajar, semanagt belajar dan kedisiplinan teman sebayanya. Temuan ini 

menunjukkan bahwa teman sebaya tidak hanya berfungsi sebagai teman 

berinteraksi, tetapi juga menjadi sumber belajar sosial yang memberikancontoh 

perilaku bagi siswa. Melalui proses pengamatan dan peniruan yang 

berlangsung secara terus - menerus, siswa secara tidak langsung menyerapnilai, 

kebiasaan, dan pola perilaku yang berkembang dalam kelompok 

pertemanannya. Temuan penelitian ini sejalan dengan teori belajar sosial yang 

dikemukakan oleh Albert Bandura yang dikutip oleh Debi Irma yang 

menjelaskan bahwa individu mempelajari perilaku baru melalui proses 

observasi, imitasi, dan identifikasi terhadap perilaku orang lain yang dianggap 

sebagai model. Menurut teori tersebut, perilaku seseorang tidak hanyaterbentuk 

melalui pengalaman langsung, tetapi juga melalui pengamatan terhadap 

perilaku individu lain yang berada di lingkungan sosialnya.25 

 

 

25Debi Irma, Sutarto, Samsul Risal , “Implementasi Teori Belajar Sosial Mnurut Albert 

Badura dalam Pembelajaran PAI,” Jurnal Literasiologi Vol 12 No.4 2024, 132. 
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Hasil ini juga sejalan dengan penelitian Yuliana dalam jurnal yang 

berjudul “Pengaruh Teman sebaya terhadap Pembentukan Karakter Seorang 

Anak” yang menyatakan bahwa kelompok teman sebaya memiliki pengaruh 

yang kuat terhadap perkembangan perilaku anak. Melalui interaksi yang 

intensif, mereka cenderung mengikuti norma, kebiasaan, serta pola perilaku 

yang berkembang dalam kelompok pertemanannya. 26 

Dengan demikian dapat dipahami bahwa teman sebaya berperansebagai 

model perilaku sosial, peran tersebut terjadi melalui proses observasi, imitasi, 

dan identifikasi yang berlangsung dalam interaksi sehari-hari. Melalui proses 

tersebut, siswa belajar berbagai nilai, kebiasaan, dan pola perilaku yang 

kemudian menjadi bagian dari dirinya serta berkontribusi terhadap 

pembentukan kepribadiannya. 

Selain sebagai model perilaku sosial bagi siswa, teman sebaya juga 

berperan sebagai sumber dukungan fisik dan emosional bagi siswa. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa siswa saling membantu dalam kegiatan belajar, 

seperti menjelaskan materi yang belum dipahami, mengingatkan apabila ada 

tugas sekolah, dan belajar bersama. Dukungan emosional juga diberikan 

melaluipemberiansemangat, motivasi, perhatianserta kesedian mendengarkan 

masalah yang sedang dihadapi oleh teman sebayanya. Temuan tersebut 

menunjukan bahwa teman sebaya tidak hanya sebagai teman bergaul, tetapi 

jugasebagaisumberdukungansosialyangdapatmembantusiswamenghadapi 

berbagaikesulitanyangdialamidilingkungansekolah.Peranini terjadikarena 
 

26Yulia Imelda Danius, Maria Fransiska Unghu, Albertus Karlos Sola, “Pengaruh Teman 

Sebaya terhadap Pembentukan Karakter Seorang Anak,” Jurnal Pembelajaran dan Ilmu 

Pendidikan, Vol 3 No. 2 2024, 383. 
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pada masa remaja siswa lebih banyak menghabiskan waktu bersama teman 

sebayanya dan merasa lebih nyaman berbagai pengalaman maupun 

permasalahan dengan teman seusianya. Dukungan yang diberikan membuat 

siswa merasa diterima, dihargai dan tidak sendirian dalam menghadapi 

masalah. Hal ini mendorong munculnya rasa aman, nyaman sertameningkatkan 

kenyakinan siswa terhadap kemampuan yang dimilkinya. Temuan ini sejalan 

dengan jurnal penelitian Ainul Mardiyah yang berjudul “Peran Teman Sebaya 

Dalam Pembentukan Rasa Percaya Diri Remaja di MAN 2 Medan” yang 

menyatakan bahwa teman sebaya berfungsi sebagai sumber dukungan sosial 

dan emosional yang membantu meningkatkan rasa percaya diri, menghadapi 

berbagai permasalahan serta meningkatkan kesejahteraan psikologisnya.27 

Dukungan yang diberikan memberikan pengaruh yang berbeda pada 

siswa dengan kecenderungan kepribadian introvert dan ektrovert pada siswa 

yang cenderung introvert dukungan teman sebaya membantu mereka merasa 

lebih diterima dalam kelompok, meningkatkan keberanian berpendapat dan 

terlibat dalam berbagai kegiatan di sekolah serta menumbuhkan rasa percaya 

diri. Sementara itu pada siswa yang cenderung ekstrovert, dukungan teman 

sebaya memperkuat rasa percaya diri dan keberanian mereka dalam 

mengekspresikandiri.Dengandemikiandukunganfisikdanemosional 

 

 

 

27Ainul Mardiyah dkk, “Peran Teman Sebaya Dalam Pembentukan Rasa Percaya Diri 

Remaja di MAN 2 Medan”, BIKOLING:Jurnal Ilmu Bimbingan dan Konseling, Vol 2 No.3 2025 
109. 
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berkontribusidalampembentukan kepribadian siswa introvert maupun 

 

ektrovert. 

 

Selanjutnya, hasil penelitian menunjukkan bahwa teman sebaya 

berperan sebagai sarana perbandingan sosial. Siswa sering membandingkan 

dirinya dengan teman sebaya dalam hal kemampuan berbicara di depan kelas, 

prestasi akademik kemampuan bergaul, maupun penampilan fisik. 

Perbandingan tersebut memberikan pengaruh yang berbeda pada setiap siswa, 

baik berupa motivasiuntukmeningkatkankemampuandanprestasinya maupun 

munculnya rasa minder dan kurang percaya diri terutama dalam halpenampilan 

fisik. Temuan ini menunjukan bahwa pada masa remaja siswa cenderung 

menjadikan teman sebaya sebagai acuan dalam menilai kemampuan dan 

kualitas dirinya. Hal ini terjadi karena teman sebaya merpakan kelompok yang 

memiliki usia, pengalaman dan lingkungan yang relatif sama, seingga sering 

dijadikan standar untuk melakukan evaluasi diri. Melalui peroses 

perbandingantersebut, siswadapat mengetahuikelebihandankekuranganyang 

dimilikinya dibandingkan teman–temanya. 

Dalam kaitannya dengan pembentukan kepribadian, proses 

perbandingan sosial yang dilakukan siswa dapat memengaruhi munculnya 

kecenderungan perilaku introvert maupun ekstrovert. Siswa yang memaknai 

perbandingan sosial secara positif cenderung terdorong untuk lebih aktif 

berpartisipasi dalam kegiatan sekolah, berani mengemukakan pendapat, serta 

meningkatkan kemampuan sosialnya. Sebaliknya, siswa yang merasa dirinya 

lebihrendahdibandingkanteman-temannyacenderungmenjadikurang percaya 
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diri, lebih pendiam, dan membatasi interaksi sosialnya. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa cara siswa memaknai hasil perbandingan sosial turut 

memengaruhi perkembangan karakteristik kepribadiannya.Temuan ini sejalan 

denganteoriPerbandinganSosial yang dikemukakan olehLeon Festinger yang 

dikutip oleh Brigitan Argasiam menjelaskan bahwa individu memiliki 

kecenderungan untuk menilai kemampuan dan dirinya dengan cara 

membandingkan diri dengan orang lain. Hasil perbandingan tersebut dapat 

menimbulkan motivasi untuk berkembang maupun perasaan rendah diri, 

tergantung pada cara individu memaknai perbandingan tersebut.28 

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa teman sebaya berperan 

sebagaisaranapengembanganketerampilansosialsiswa. Perantersebut terlihat 

melalui berbagai interaksi yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari, baik saat 

kegiatan pembelajaran, diskusi kelompok, kerja sama mengerjakan tugas, 

maupun dalam pergaulan sehari-hari di lingkungan sekolah. Melalui interaksi 

tersebut, siswa belajar berbagai keterampilan sosial yang diperlukan dalam 

kehidupan sehari-hari 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa memperoleh berbagai 

keterampilan sosial melalui interaksi dengan teman sebayanya, seperti 

kemampuan berkomunikasi, bekerja sama, menghargai pendapat orang lain, 

menyesuaikan diri dengan lingkungan, serta menyelesaikan konflik yang 

muncul dalam perteman. Temuan ini menunjukkan bahwa kelompok teman 

sebayatidakhanyamenjaditempatberinteraksi,tetapijugamenjadi 

 

28BrigitanArgasiam,PerbandinganSosial(Semarang:UnakiPress2025),12. 
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lingkungan belajar yang memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

mengembangkan berbagai keterampilan sosial. 

Peran teman sebaya dalam pengembangan keterampilan sosial terjadi 

karena siswa menghabiskan banyak waktu bersama kelompok pertemanannya. 

Dalam proses tersebut, siswa dihadapkan pada berbagai perbedaan karakter, 

pendapat dansituasi sosial yang menuntut mereka untuk belajarberkomunikasi 

dengan efektif, berkerja sama, memahami perasaan orang lain, mengendalikan 

emosi, serta menyesuaikan perilaku dengan norma yangberlaku dalam 

kelompok pertemanan. Selain itu ketika terjadi perbedaan pendapat atau 

konflik, siswa juga belajar mencari solusi, bernegosiasi, dan menjaga hubungan 

baik dengan teman-temannya. Berbagai pengalaman tersebut menjadi proses 

pembelajaran yang membantu siswa memahami cara berinteraksi dengan baik 

dalam lingkungan sosial. Temuan penelitian inisejalan dengan jurnal penelitian 

Yusuf Kurniawan yang berjudul “PeranTeman Sebaya dalam Pembentukan 

Karakter Siswa Madrasah Tsanawiyah” yang menyatakan bahwa kelompok 

teman sebaya merupakan sarana penting bagi remaja untuk mempelajari 

berbagai keterampilan sosial yang diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat. 

Melalui interaksi dengan teman sebaya, remaja belajar mengenai kerja sama, 

komunikasi, memecahkan masalah, serta kemampuan menyesuaikan diri 

dengan lingkungan sosialnya.29 

Dalam penelitian ini juga ditemukan bahwa proses pengembangan 

keterampilansosialmenunjukkanperbedaan,Padasiswaekstrovert, 

 

29Yusuf Kurniawan, Ajat Sudrajat, “Peran Teman Sebaya dalam Pembentukan Karakter 

Siswa Madrasah Tsanawiyah,” SOCIA Jurnal Ilmu Sosial,Vol 15 No. 2, 2018, 155-156. 
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pengembangan keterampilan sosial cenderung berlangsung lebih cepat karena 

mereka aktif berinteraksi dan memiliki keberanian untuk terlibat dalam 

berbagai kegiatan sosial. Sementara itu, pada siswa introvert, keterampilan 

sosial berkembang secara bertahap melalui proses adaptasi dengan lingkungan 

pertemanannya. Meskipun demikian, siswa introvert tetap dapat belajar dari 

interaksi dengan teman sebaya dalam meningkatkan kemampuan kerja sama, 

komunikasi, dan keberanian menyampaikan pendapat. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakuakn, dapat disimpulkan 

bahwa teman sebaya memiliki peran penting dalam pembentukan kepribadian 

siswa kelas VIII tiga melalui model perilaku sosial , dukungan fisik dan 

emosional, perbandingan sosial, serta pengembangan keterampilan sosial.Peran 

tersebut membantu siswa mengembangkan rasa percaya diri,kemampuan 

berkomunikasi, kerja sama, dan kemampuan beradaptasi, baik pada siswa 

introvert maupun ekstrovert. 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai peran teman 

sebaya dalam pembentukan kepribadian siswa kelas VIII tiga SMP Negeri 03 

Penawartama, dapat disimpulkan bahwa teman sebaya memiliki peran yang 

signifikan dalam pembentukan kepribadian siswa, baik yang mengarah pada 

karakteristik introvert maupun ekstrovert. Peran tersebut diwujudkan melalui 

empat aspekutama, yaitusebagaimodelperilakusosial,sumberdukunganfisik dan 

emosional, sarana perbandingan sosial, serta sarana pengembangan 

keterampilan sosial. 

Sebagai model perilaku sosial, teman sebaya menjadi sumber 

pembelajaran melalui proses mengamati dan peniruan terhadap perilaku, 

kebiasaan serta nilai-nilai yang berkembang dalam kelompok pertemanan. 

Sebagai sumber dukungan fisik dan emosional, teman sebaya memberikan 

bantuan, perhatian, motivasi, dan dukungan sosial yang membantu siswa 

menghadapi berbagai kesulitan di lingkungan sekolah. Dukungan tersebut 

memberikan rasa diterima dan dihargai sehingga menumbuhkan rasa percaya 

diri dan perilaku positif dalam diri siswa. 

Sebagai sarana perbandingan sosial, teman sebaya menjadi acuan bagi 

siswa dalam menilai kemampuan, potensi, dan kualitas dirinya. Proses 

perbandingan sosial tersebut dapat mendorong motivasi untuk berkembang 

maupunmemengaruhicarasiswaberinteraksidenganlingkungan,sehingga 
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berkontribusi terhadap pembentukan karakteristik kepribadian. Sebagai sarana 

pengembangan keterampilan sosial, teman sebaya memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk belajar berkomunikasi, bekerja sama, menghargai 

perbedaan, menyesuaikandiridenganlingkungan, sertamenyelesaikankonflik. 

Berbagai keterampilan sosial tersebut menjadi bekal penting dalammembangun 

hubungan sosial yang baik dan mendukung pembentukan kepribadian siswa. 

Dengan demikian, teman sebaya tidak hanya berfungsi sebagai 

kelompok pergaulan, tetapi juga sebagai lingkungan sosial yang berperan 

penting dalam proses pembentukan kepribadian siswa melalui berbagai 

interaksi yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan, 

penulis mengajukan beberapa saran yang kiranya dapat menjadi masukandalam 

mengoptimalkan peran teman sebaya dalam pembentukan kebribadian siswa. 

1. Bagi sekolah, diharapkan dapat menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif dan mendukung terbentuknya hubungan pertemanan yang positif. 

Selain itu, sekolah perlu mengembangkan berbagai kegiatan yang dapat 

meningkatkan kerja sama, kepedulian sosial, dan interaksi yang sehat antar 

siswa sehingga pengaruh positif teman sebaya dapat berkembang secara 

optimal. 



76 
 

 

 

 

 

2. Bagi guru, diharapkan dapat memberikan bimbingan, arahan, dan 

pengawasan terhadap pergaulan siswa di lingkungan sekolah. Guru juga 

perlu mendorong terciptanya hubungan pertemanan yang positif agar siswa 

dapat saling mendukung dalam kegiatan belajar maupun pengembangan 

kepribadian. 

3. Bagi siswa, diharapkan mampu membangun hubungan pertemanan yang 

baik, saling menghargai, membantu, serta menjadikantemansebaya sebagai 

motivasi dan dukungan untuk mengembangkan potensi diri. Selain itu,siswa 

perlu bersikap selektif dalam menerima pengaruh dari teman sebaya 

sehingga dapat mengambil nilai-nilai positif yang mendukung 

perkembangan kepribadian dan menghindari pengaruh yang kurang baik. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk kajian 

yang lebih mendalam, baik pada jenjang pendidikan yang berbeda maupun 

mengenai faktor-faktor lain yang turut memengaruhi pembentukan 

kepribadian siswa. 
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Lampiran3HasilWawancaradan Observasi 

HasilWawancaradengan SiwaKelasVIIITiga 

Nama :WayanAyunda 

Waktu/TempatWawancara :16 April2026/SMPNegeri03Penawartama 
 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana bentuk 

interaksi siswa dengan 

teman sebayanya? 

Interaksiyangseringsayalakukanbersama 

temen-temen biasanya cerita-cerita, curhat 

tentang masalah sekolah atau hal pribadi, 

bermain bareng, bercanda, saling tanyaatau 

memberitau kalau ada pelajaran yang 

belumpaham,danjugamakanbareng 
waktuistirahat. 

2 Apakah anda termasuk 

siswa yang mudah 

bergaul atau lebih suka 

berinteraksi dengan 

beberapa teman saja? 

Saya orangnya mudah akrab, kalau ada 

temen baru biasanya suka nyapa duluan 

dan ngajak kenalan.Saya juga bisa berbaur 

ke semua temen kelas, tapi kalau temen 

yangdeketbangetitucumatigakarena 

memang mereka nyaman untuk di ajak 

ngobrol dan berbagi cerita 

3 Apakah teman mu 

pernah memberikan 

bantuan saat kamu 

mengalamikesulitandan 

memeberikan dukunagn 

emosional kepada 

kamu? 

Iya,teman-temanseringbantusayapasada 

tugas yang sulit mereka bantumenjelaskan. 

Mereka juga seringmengajak belajar 

bareng, ngingetin ngerjain PR, dan kasih 

semangat waktu saya mulaimales belajar. 

Selain itu, ketika saya takut, gugup atau 

malu saat harus maju bicara di depan 

kelas, mereka 

memberikandukungansupayasaya 

menjadilebihberanidanpercayadiri. 

4 Apakah anda pernah 

membandingkan diri 

dengan teman sebaya 

dalam hal prestasi, 

kemampuan? 

Iya, kadang saya membandingkan diri 

dengan teman-teman dikelas, terutama 

kalau mereka dapat nilai atau peringkat 

yang lebih bagus dari saya. Tapi justru itu 

membuatsayajadilebihsemangatdan giat 

belajar. 

5 Apakah pergaulan antar 

teman sebaya membantu 

anda mengembangkan 

ketrampilan  sosial 

seperti kerja sama dan 

kemampuan dalam 

berkomunikasi? 

Menurut saya dari pergaulan teman sebaya 

membaut saya belajarmemahamikarakter 

teman dan saling menghargai satu sama 

lain. selain itu saya juga belajar bekerja 

samadanmenyelesaikanmasalahbersama. 

Kalau ada masalah dalam pertemanan, 

biasanya kita ngobrol bareng untuk cari 

solusisupayamasalhnyabisadiselesaikan 
denganbaikdanbukanmalahdiem- 



92 
 

 

 

 

 

 

  dieman. 

6 Apakah setelah 

melalukan interaksi 

dengan teman sebayaada

 perubahan 

kepribadian atau tingkah 

laku? 

Menurutsayaadaperubahan,awalnyasaya 

agak malas belajar, tapi karena sering di 

ajak dandisemnagtiteman-teman jadi ikut 

semnagat, selain itu juga malu kalau di 

hukum tidak mengerjakan PR sendiri 

sedangkan temen-temen deket saya semua 

mengerjakan. Selain itu,saya juga lebih 

berani untuk maju bicara di depan kelas 

karenaseringdiberidukunganoleh 

mereka. 

7 Apa dampak positif dan 

negatif dari 

temansebayaterhadap 

perilaku atau 

kepribadian kamu? 

Dampak positifnya saya jadi lebih rajin 

belajar karena temen-temen saya rajin 

belajar. Saya juga jadi lebih berani dan 

percaya diri menyampaikan pendapat. 

Kalau dampak negatifnya itu kadang saya 

ikut tidak ngerjain PR kalau lagi 

gakpahammaterinta,danadatemanyangjuga 
tidakngerjain. 

8. Apakah setelah 

melakukan interaksi 

dengan teman sebaya 

kamu melakukan 

peniruan? 

Iya, kadang tanpa sadar niru kebiasaan 

teman,sepertibahasayangdipakaiwaktu 

ngobrol, tingkah laku mereka, dan juga 

gaya penampilan mereka. Soalnya sering 

bareng jadi lama-lama ada yang ikut 
kebawa. 

HasilWawancara denganSiswaKelasVIIITiga 

Nama:Satrika Andika 

Waktu/tempat:16April2026/SMP Negeri03Penawartama 
 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana bentuk 

interaksi  siswa 

dengan teman 

sebayanya? 

Kalau di kelas biasanya saya beinterksi sama 

temen saat diskusi, kerja kelompok atauwaktu 

guru belum masuk kelas. Kalau adajam 

kosong atau istirahat biasanya saya main 

bola,bercandasamasamatemanteman,atau 
ngobroldikatin. 

2 Apakah anda 

termasuk siswa yang 

mudah bergaul atau 

lebih suka 

berinteraksi dengan 

beberapa teman saja? 

saya bukan orang yang mudah akrab, karena 

biasanya saya malu buat memulai ngobrol 

duluanapa lagisamatemenyang belumterlau 

dekat. Tapi kalau di ajak bercanda atau 

ngobrol duluan saya juga ikut berinteraksi. 

Saya lebih nyaman berteman sama 

orangyangudahdekatdanbuatsayanyaman.Kala

u 

belajar saya lebih suka sendiri karena bisa 

lebih fokus. 
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3 Apakah teman mu 

pernah memberikan 

bantuan saat kamu 

mengalami kesulitan 

dan memeberikan 

dukunagn emosional 

kepada kamu? 

Iya, teman-teman sering bantu saya kalau lagi 

kesulitan. Misalnya waktu saya tidak masuk 

sekolah atau ketinggalan pelajaran, mereka 

minjemin catatan dan jelasin materi yang 

sudah dipelajari. kadang mereka nyemangati 

saya supaya lebih berani dan percaya diri 

berpendapat. Karena sering diajak dan 

didukung sama teman-teman, saya jadi 

nyamandansedikitlebihpercayadiriuntuk 

mencobahalbaru. 

 

4 Apakah anda pernah 

membandingkan diri 

dengan teman sebaya 

dalamhalprestasi, 
kemampuan? 

Iya, kadang pernah bandingin diri sama 

teman, apalagi kalau mereka punya 

kemampuan yang lebih dari saya baik 

pelajaran ataupun dalam hal bermain. 

 

5 Apakah pergaulan 

antar teman sebaya 

membantu     anda 

mengembangkan 

ketrampilan    sosial 

sepertikerjasamadan 

kemampuan   dalam 

berkomunikasi? 

Menurt saya dari pergaulan teman sebaya 

membatu saya belajar bekerja sama, misalnya 

waktu ada tugas kelompok kami belajar 

membagi tugas tugas dengan adil agar semua 

dapet bagian tugas yang rata, nah dari tugas 

yangudahdibagikanitumembuat kitabelajar 

tanggung jawab sama tugas masing-masing 

dan tidak ngandelin anggota kelompoknya. 

Selain itu, saya juga belajar cara berpendapat 

dan komunikasi yang baik 

sertamenyesuaikandiridenganteman-

temanyang 
bedasifatnya. 

 

6 Apakah  setelah 

melalukan interaksi 

dengan teman sebaya 

ada perubahan 

kepribadianatau 
tingkah laku? 

Iya, ada perubahan, saya jadi lebih berani 

berpendapat saat diskusi. Saya juga jadi lebih 

mudah bergaul sama teman yang lain dan 

lebih semangat belajar karena sering diajak 

belajar bareng. 

 

7 Apa dampak positif 

dan negatif dariteman

 sebaya 

terhadapperilakuatau 

kepribadian kamu? 

Dampak positifnya, saya jadi lebih berani 

berpendpaat karena mera sering ngajakin 

untuk diskusi terus saya juga lebih percaya 

diri untuk bertanya ke guru atau maju ke 

depan kelas karena sering didukung. Kalau 

dampak negatifnya, itu temen yang gangguin 

ataungajakngobrolsaatjampelajaran.ada 

juga yang ngajakin keluar sekolah saat jam 

istirahat. 

 

8. Apakah  setelah 
melakukan interaksi 

dengantemansebaya 

kamu melakukan 

Iyakadangsayamenirukata-katayangdi 
pakaitemensayawaktungobroldanjuga 

kebiasaanperilakumereka.Soalnyasaya sering 

barengmereka,jadikadangtanpasadar 
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 peniruan? ikutterbawa.Misalnyacarabercanda,cara 

menyapateman,ataukata-katayangseringdi 

pakaisehari-hari. 

 

 

HasilWawancaradengan SiswaKelasVIIITiga 

NamaInforman:ZeniAnitaSari 

Waktu/TempatWawancara: 20April2026/ SMP Negeri03Penawartama. 
 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimanabentuk

 interaksi 

siswa  dengan 

teman 
sebayanya? 

Interaksi saya sama temen-temen di kelasbiasanya 

pas kerja kelompok, ngobrol saatistirahat atau 

pergi ke kantin bareng. 

2 Apakah anda 

termasuk siswa 

yang mudah 

bergaulatau 

lebih suka 

berinteraksi 

denganbeberapa 

teman saja? 

Sebenarnya saya mudah bergaul, tapi kadang 

masih malu buat nyapa atau ngajak ngobrol 

duluan. Tapi kalau sudah diajak ngobrol dan 

merasa cocok, biasanya saya cepat nyaman, 

walaupunbarukenal. KalaudikelasVIII tiga saya 

tidak punya teman yang deket banget, paling 

sebatas akrab saja. Justru teman deket saya itu 

kelas sebelah. Saya juga cukup pilih-pilih dalam 

bertemankarenamenurutsayanggak semuaorang 
bisadijadikantemandeket. 

3 Apakah teman 

mu pernah 

memberikan 

bantuan  saat 

kamumengalami 

kesulitan  dan 

memeberikan 

dukunagn 

emosionalkepada 

kamu? 

Iya, teman-teman saya sering membantu saya 

kalau lagi kesulitan. Misalnya kalau ada materi 

pelajaran yang belum saya paham, mereka bantu 

jelasin dan belajar bareng. Selain itu, kami juga 

sering saling cerita kalau lagi sedih atau punya 

masalah, jadi saya merasa di perhatiakan sama 

mereka. Teman-teman jugasering kasih semangat 

waktu saya saya kurang percaya diri. Misalnya 

saat ada lomba antar kelas, mereka nyemangatin 

sayabuatikutdanmenyakinkankalausayapasti 
bisa. 

4 Apakah  anda 

pernah 

membandingkan 

diri dengan 

temandalamhal 

prestasi,   atau 

kemampuan? 

Pernah misalnya, kalau ada teman yang percaya 

diri yang tinggi saat tampil atau lancar ngomonga 

di depan umum atau berani berpendapat. Nah dari 

situ saya jadi berkeinginan untuk meningkatkan 

kemampuan,kalautemansayabisasaya jugapasti 

bisa.Tapibiasanyatemen-temenseringbandingin 

soalfisiksiseperticatik itukadang yang membuat 

merasa minder. 
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5 Apakahpergaulan

dengan teman 

 sebaya 

membantukamu 

mengembangkan 

ketrampilansosial

  seperti 

kerja sama dan 

kemampuan 

berkomunikasi? 

Iya, teman-temen membantu saya belajarbekerja 

sama terutama waktu ada tugas kelompok kita 

membagi tugas dengan adil agar semuanya kerja 

dan tidak hanya numpang nama. Atau saat 

membagi tugas upacara dan kegiatan 

ekstrakulikuler. Selain itu, saya juga belajar untuk 

menghargai setiap perbedaan yang ada di antara 

teman-teman kelas. 

6 Apakah setelah 

berinteraksi 

dengan  teman 

sebaya ada 

perubahan 

kepribadianatau 
tingkah laku? 

Iya, saya jadi lebih percaya diri, berani untuk 

berpendapat ataupun maju di depan kelas. Selain 

itu saya juga sudah tidak minder lagi dengan 

penampilan fisik dan merasa sudah biasanya. 

Meskipum mereka itu memilih teman dari 

penampilanya. 

7. Apakah setelah 

melakukan 

interaksidengan 

teman sebaya 

kamumelakukan 

peniruan? 

Iya, kadang saya ngikutin teman. Misalnya kalau 

ada teman yang rajin ngerjain tugas atau aktif di 

kelas, saya jadi ikut termotivasi buat kayak gitu 

juga. Soalnya kalau lihat teman bisa, saya juga 

pengen bisa. 

 

HasilWawancaradengan Guru BimbinganKonseling 

Nama:Dila Ardiyanti,S.Sos. 

Waktu/TempatWawancara:22 April2026/SMPNegeri03 Penawartama 
 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana 

kondisi interaksi 

sosial  siswa 

dengan teman 

sebayanya? 

Interaksi sosial siswa kelas VIII tiga dengan 

temansebayanyacukupbaik,merekaterlihataktif 

bergaul dalam keseharianya, saling 

berkomunikasi, bercanda, bermain bersama,dan 

saling membantu dalam belajar ataupun kegiatan 

sekolahlainya.Merekamembuatkelompok 

pertemanan kecil membuat mereka merasa 

nyaman saat bergaul. 

2 Apakah terdapat 

siswa  yang 

meunjukan 

kepribdianintovert

   dan 

ekstrovet? 

Di kelas VIII tiga terdapat beberapa siswa yang 

menunjukan kepribadian introvert maupun 

ekstrovert. Perbedaan terlihat dari cara mereka 

berinteraksi dan mengekspresikan dirinya. Siswa 

yang ektrovert biasanya lebih aktif,banyak 

bicara,mudahbergauldanlebihpercayadiri 

untuk tampil di depan kelas. Kalau siswa yang 

introvertbiasanyalebihpendiam,suka 
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  menyendiri, lebih nyaman berteman dengan 

beberapatemanterdekatsaja,dantidakterlalu 

terbukasaatberinteraksidenganoranglain. 

3 Bagaimanabentuk

dukungan fisik

 dan 

emosional   yang 

diberikan  siswa 

kepada teman 

sebayanya,   serta 

bagaimana 

pengaruhnya 

terhadap 

perkembangan 

kepribadiansiswa? 

Bentuk dukungan yang diberikan pada temannya 

yaitu membantu menjelaskan materi pelajaran 

yang belum dipahami, meminjamkan alat tulis 

atau catatan, serta membantu teman yang 

mengalami kesulitan. Kalau dukungan emosional 

biasanya berupa memberikansemangat, motivasi, 

mendengarkan keluh kesah teman, menghibursaat 

sedang sedih. Menurut saya, dukungan itu cukup 

berpengaruh pada perkembangan kepribadian 

siswa. Siswa yang dapat dukungan positif dari 

teman-temannya biasanya lebih percaya diri, lebih 

mudah beradaptasi dengan 

lingkungan,danlebihberanimenyampaikan 

pendapat. Selain itu, mereka juga belajar peduli, 

dan berempati pada oarang lain. 

4 Bagaimanasiswa 

dalam 

membandingkan 

dirinya dengan 

teman sebaya 

dalam hal 
kemampuan atau 

prestasi akdemik 

dan pengaruhnya 

terhadapdiri 

siswa? 

Ya, siswa sering membandigkan diri dengan 

teman sebayanya, tapi biasanya bukan soal nilai 

pelajaran melainkan kemampuan berbicara di 

depan kelas, atau penampilan diri mereka, seperti 

cantik. Pada siswa yang introvert hal ini bisa 

membuat mereka jadi kurang percaya diri atau 

insecure. Tapi ada juga siswa yang justru 

termotivasi untuk meningkatkan kemampuanya. 

4 Bagaimana 

interaksi dengan 

teman  sebaya 

membantu   siswa 

mengembangkan 

kemampuan 

sosialnya? 

Menurut saya, interaksi dengan teman sebaya 

sangat membantu siswa dalam mengembangkan 

kemapuanya karena dari teman- temanya mereka 

mendapat banyak pengalaman dan informasi 

belajar menghargai pendapat orang lain, 

mengendalikan emosi, dan menyelesaikan 

masalah yang muncul dalam pertemanan. Selain 

itu, mereka juga belajar bekerja sama saat 

mengerjakantugaskelompok,menjalankanpiket 

kelasdankomunikasidenganoranglain. 

5 Bagaimana 

pengaruh   positif 

dan  negatif 

pergaulan   teman 

sebaya terhadap 

perilaku dan 

kepribadian 

Pengaruh positifnya kalau siswa berada di 

lingkungan pertemanan yang baik dan disiplin, 

biasanya mereka ikut termotivasi untuk lebih, 

rajin, disiplin dan lebih taat aturan sekolah. Tapi 

kalaulingkunganpertemanayangkurangbaik, 

mereka bisa ikutan perilaku yang menyimpang, 

misalnyatidakmengerjakantugas,membolos, 
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 siswa? nongkrong di kantin saat jam pelajaran atau 

melanggar aturan sekolah lainya, meskipun 

awalnya memiliki semanagt belajar yang tinggi, 

karenaanakSMPitumudahterpengaruholeh 
lingkunganpertemanya. 

6 Apakah siswa 

sering meniru 

perilaku teman 

sebanyanya? 

Iya, siswa sering meniru perilaku teman 

sebayanya, baik secara sadar atau tidak. Karena 

sebagian besar waktunya dibabisakn bersama 

temansebayanyadisekolah. Biasanya yangditiru 

itu, cara berbicara, gaya berpakainan, gaya 

bergaul, sampai sikap atau kebiasaan perilaku 

sehari-hari.Kalaumerekabertemandengananak 

yang rajin, disiplin, dan sopan, biasanya mereka 

juga ikut terdorong untuk bersikap seperti itu. 

 Apakah siswa Beberapasiswaintrovertmemangmengalami 

introvert kesulitansaatberinteraksiatauberkomunikasi 

mengalami dengantemanbaru.Tetapisebenarnyamereka 

kesulitan dalam tetapbisabersosialisasi,hanya sajamembutuhkan 

berinteaksisosial? waktulebihlamauntukmerasanyamandan 
 terbuka.DikelasVIIItigaadabeberapasiswa 
 yangcukuptertutup.Merekasebenarnyapunya 
 temanyangcukupdekatuntukberinteraksi,tapi 
 lebihmemilihsendiridanjarangbergabung 
 denganteman-temannya.Walaupunseringdiajak 
 bermainatauberkumpulbiasanyamerekahanya 
 ikutsesekalisaja. 

 

HasilWawancaradenganGuruPendidikanAgamaIslam 

Nama:TitinSulaemonIstiqomah, S.Pd.I. 

Waktu/TempatWawancara:23 April2026/SMPNegeri03 Penawartama 
 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana ibu 

melihatbentuk 

interaksisosial 
siswa dengan 

teman sebaya di 

sekolah? 

Bentuk interaksi siswakelas VIII tiga 

dengantemansebanyanyacukup baik. 

Merekaaktifbergaul dengan teman-temanya baik di 

luar, maupun di dalam kelas, mereka sering 

berdiskusi dan 

mengerjakantugasbersama.Saatistirahatbiasanya 

mereka mengobrol di depan ruang kelas atau 

bermain bersama. 

2 Apakah ibu 

melihat adanya 

siswa yang 

memiliki 

kepribadian 

introvert dan 

Tentu ada. dalam kelas VIII tiga ini ada beberapa 

tipe kepribadian siswa. Siswa yang introvert 

biasanya lebih pendiam, memilih berinteraksi 

dengantemantertentu,lebihnyamanberadadalam 

kelompok kecil atau bahkan menyendiri dan 

memilikisifatyangtertutup.Saatpemeblajarandi 
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 ekstrovet? kelas lebih banyak diam, jarang bertanya dan lebih 

pasif,bahkankurangpercayadirisaat dimintauntuk 

bicaradidepan,danlebihsukamengerjakansesuatu 

sendiri. Sedangkan siswa yang ektrovert lebih 

mudah bergaul, aktif bebicara, memiliki banyak 

teman, saat di kelas mereka lebih aktif, sering 

bertanyaataumenjawabpertanyaandanlebihsuka 

berdikusidengantemn-temanya. 

3 Menurut   Ibu, 

bagaimanaperan 

teman sebaya 

dalam 

memberikan 

bantuan   dan 

dukungankepada 

siswa,baik dalam 

kegiatan belajar 

maupun  ketika 

menghadapi 

masalah    di 

sekolah? 

Menurut saya, teman sebaya memiliki peran dalam 

memberikan bantuan dan dukungan pada siswa. 

Dalam kegiatan belajar, mereka sering saling 

membantu menjelaskan materi yang belum 

dipahami, berdiskusi bersama, serta saling 

mengingatkan tugas dan tata tertib sekolah. Saat 

menghadapi masalah, temansebaya menjadi tempat 

untuk bercerita dan berbagi keluh kesah. sehingga 

siswa merasa lebih tenang dan tidak merasa 

sendirian.selain itu teman sebaya juga sering 

memberikan semangat, dan dukungan yang dapat 

membantu siswa jadi lebih percaya diri, dan lebih 

mudahmenyesuaikandiridenganlingkungan 

sekolah. 

4 Apakah  siswa 

pernah 

membandingkan 

dirinya dengan 

teman sebaya dan 

bagaimana 

pengaruhnya 

terdahap   diri 

siswa? 

Siwa memang sering membandingkan dirinya 

dengan teman-temanya, tapi kalau masalah nilai itu 

jarang biasanya mereka lebih sering 

membandingkan dalam hal kemampuan dalam 

berbicara depan kelas atau ketika ada teman yang 

mendapat pujian dan apresiasi dari guru. Bagi 

sebagaian siswa bisa menjadi termotivasi dan lebih 

semnagat untuk belajar atau mengembangkan 

kemampuandiri,tetapiadajugasiswayangtidak 

terlalumempedulikanperbandinganterebut. 

5 Bagaimana 

pergaulandengan 

teman  sebaya 

membantu  siswa 

dalam 

mengembangkan 

keterampilan 

sosial  seperti 

kerja sama  dan 

komunikasi? 

Pergaulan dengan teman sebaya sangat membantu 

siswa dalam mengembangkan ketrampilanya,karena 

meraka setiap hari berinteraksi bersama, meraka 

belajar menghargai pendapat orang lain, cara 

berpendapat yang baik, mengontrol emosi dan 

bekerja sama saat mengerjakan tugas kelompok. 

Dari situ siswa dapat belajar membagi tugas, dan 

menyelasaikantugas bersama. Terutama pada siswa 

yang ektrovert, ketrampilan mereka lebih cepat 

berkembangkarenacenderunglebihaktif.Sedangka 

siswayangintrovertdaripergaulanitubisabelajar 

untukkerjasamadanmulaiberaniberpendapat. 

6 Menurut ibu 
apakah siswa 

Menurut saya, siswa memang sering meniru 
perilakutemansebayanyakerenamerekamenjadi 
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 sering meniru 

perilaku teman 

sebayanya? 

lingkungan sosial yang paling dekat dengan siswadi 

sekolah. Dalam pergaulan sehari-hari siswasering 

meniru cara bergaul gaya berbicara, kebiasaan 

belajar, kedisiplinan,semangat belajar bahkan sikap 

dan tingkah laku teman-temanya. 

Misalnya,kalaumerekabertemandengananak-anak 

yang rajin biasanya ikut termotivasi jadi lebih 

rajindandisiplin.Namunadajugasiswayang 
memberipengaruhyangburuksepertimembolos. 
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HasilObservasi 

Waktu pelaksanaan :27 April2026 

LokasiObservasi : SMPNegeri03Penewarama 
 

No Indikator HasilObservasi 

1 interaksi sosial 

antar siswa. 

1. Siswa aktif berinteraksi dengan teman sebaya 

baik saat pembelajaran di kelas ataupun saat 

diluar kelas. 

2. Siswa terlihat mengobrol, berdiskusi, bermain 
bersamadanmelakukanberbagaikegiatan 
bersamatemansebaya. 

2 Tipe kepribadian 

siswa dalam 

berinteraksidengan 

teman sebaya 

1. Beberapa siswa menununjukan tipekepribadian 

introvert seperti, lebih suka menyendiri, 

interaksi dengan beberapa teman saja, dan 

lebih pendiam dan tidak banyak bicara saat 

berinteraksi dengan kelompokbesar. 

2. Siswa lainya menunjukan tipe kepribadian 

ekstrovert yaitu terlihat levbih aktif dalam 

berinteraksidengantemansebaya,memilii 

banyak teman, mudah akrab, memiki 

kepercayaan diri yang tinggi. 

3 Teman sebaya 

sebagai model 

perilaku. 

1. Siswa meniru kebiasaan, gaya berpakaina atau 

kata-kata yang digunakan oleh teman 

sebayanya saat mengobrol 

2. Siswa meniru perilaku teman sebanya yang 

dianggap baik dan diterima dalam kelompok 

pertemanan 

4 Dukunganfisikdan 

emosional dari 

teman sebaya 

1. Siswa saling memberikan bantuan ketika 

mengalami kesulitan 

2. Siswamemberikansemanagt,motivasidan 
dukungankepadatemansebayanya. 

5 Teman sebaya 

sebagai 

perbandingansosial 

1. Siswa membandingkan dirinya dengan teman 

sebanya dalam hal kemampuan, prestasi 

akademik, dan penampilan fisik. 

2. Siswa menununjukan keinginan meningkatkan 

kemampuannyasetelahmelihatpencapaian 
temansebanyanya. 

6 Teman sebaya 

sebagai 

pengembang 

ketrampilan sosial 

siswa 

1. Siswameunjukansalingmengerjakantugas 

kelompok bersama dengan baik. 

2. Siswamemecahkanmasalahyangmuncul dalam 

pertemanan bersama. 
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HasilDokumentasi 

1. DokumentasisejarahsingkatsekolahSMPNegeri03 Penawartama 

2. DokumentasivisimisidantujuansekolahSMPNegeri03Penawartama 

3. Dokumentasidatagurudansiswa SMPNegeri03Penawartama 

4. DokumentasistrukturorganisasidansaranaprasaranaSMPN03Penawartam

a 

5. CatatanguruBKterkaidenganperillakupelanggaransiswa 

6. CatatanguruBKyangberkaitandenganperilakuatau pelanggransiswa 
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Lampiran4SuratIzinPrasurvey 
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Lampiran5SuratBalasanIzinPrasurvey 
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Lampiran6Surat BimbinganSkripsi 
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Lampiran7SuratIzinResearch 
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Lampiran8SuratKeteranganIzinPenelitian 
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Lampiran9Surat BebasPustaka 
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Lampiran10 BukuBimbinganSkripsi 
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Lampiran11 HasilTurnitin 
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Lampiran12 DokumentasiHasilPenelitian 
 

 

 

WawancaradenganIbuTitinSulaemonIstoqomah,S.Pd.I 

Selaku Guru PAI SMPN Negeri 03 Penawartama 

 

WawancaradenganIbuDilaAdriyanti,S.Sos.Selaku Guru 

BK SMPN 03 Penawartama 

 

Wawancaradengan SiswaKelasVIIItiga SMPN03 Penawartama 
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Wawancaradengan SiswaKelasVIIItiga SMPN03 Penawartama 

 

Wawancaradengan SiswaKelasVIIItiga SMPN03 Penawartama. 

 

InteraksiSiswadenganTemanSebayaSaatJamIstirahat 
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KerjaSamaSiswadenganTemanSebayadalamPembelajaran 

 

KerjaSamaSiswadenganTemaSebayadalamkegiatanSekolah 



120 
 

 

 

 

 

 

 

 
CatatanPelanggaranSiswaOlehGuruBK 



121 
 

 

 

 

 

 

 

CatatanPelanggaranSiswaOlehGuruBK 

 

CatatanPelanggaranSiswaOlehGuruBK 
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